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ABSTRAK 

 

PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN DAN AKUNTANSI 

PERTANGGUNGJAWABAN TERHADAP KINERJA  

MANAJERIAL PADA PT PERKEBUNAN  

NUSANTARA IV REGIONAL 1 SUMUT 

 

Citi Sanggar Wati 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Email: citisanggarwati79@gmail.com 

 

Permasalahan penelitian ini pada tahun 2018-2022 terjadi selisih yang tidak 

menguntungkan (unfavorable) antara laporan realisasi dan rkap dikarenakan 

evalusi manajerial masih belum optimal dan masih belum terdapat komitmen 

dalam menjalankan budget anggaran yang telah tersusun, sehingga anggaran yang 

sudah direncanakan belum bisa tercapai dan juga terdapat ketidaksesuaian antara 

pencatatan biaya dengan prosedur akuntansi yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan.Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap kinerja manajerial, untuk menguji pengaruh akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial, untuk menguji pengaruh 

partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja 

manajerial. Objek penelitian ini  adalah PT Perkebunan Nusantara IV Regional I 

Sumut, metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif, teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin 

dengan sampel yang diperoleh sebanyak 107 responden, jenis data yang digunakan 

adalah data primer, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara teknik 

wawancara dan penyebaran kuesioner, teknik analisis data yang digunakan adalah 

uji asumsi klasik,analisis regresi linear berganda,uji hipotesis dan uji koefisien 

determinasi.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional I Sumut,  akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut, Partisipasi 

anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

Kata Kunci: Partisipasi Anggaran, Akuntansi Pertanggungjawaban, Kinerja 

Manajerial 
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF BUDGET PARTICIPATION AND RESPONSIBILITY 

ACCOUNTING TO MANAGERIAL PERFORMANCE AT  

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV REGIONAL 1 SUMUT 

Citi Sanggar Wati 
Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business 

Email: citisanggarwati79@gmail.com 
  

The problem of this research in 2018-2022 is that there is an unfavorable difference 

between the realization report and the RKAP because the managerial evaluation is 

still not optimal and there is still no commitment in carrying out the budget that 

has been prepared. So that the planned budget has not been achieved and there is 

also a discrepancy between the cost recording and the accounting procedures that 

have been set by the company. This study aims to examine the influence of budget 

participation on managerial performance, to test the influence of accountability 

accounting on managerial performance, to test the effect of budget participation and 

accountability accounting on managerial performance. The object of this research 

is PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut, the research method used is a 

quantitative method with an associative approach, the sampling technique uses the 

slovin formula with a sample obtained as many as 107 respondents, the type of data 

used is primary data, the data collection technique is carried out by means of 

interview techniques and questionnaire distribution, the data analysis techniques 

used are classical assumption test, multiple linear regression analysis, hypothesis 

test and determination coefficient test. The results of this study show that budget 

participation affects managerial performance at PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional I Sumut,  responsibility accounting affects managerial performance at PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut, budget participation and responsibility 

accounting together affect the managerial performance of PT Perkebunan 

Nusantara IV Regional I Sumut. 

Keywords: Budget Participation, Responsibility Accounting, Managerial 

Performance 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Di era globalisasi saat ini sudah banyak perkembangan yang terjadi dalam dunia 

bisnis. Dimana setiap perusahaan memiliki visi dan misi yang ingin  dicapai dalam 

menjalankan perusahaan. Aktifitas perusahaan yang sedang berjalan akan selalu 

dihadapkan pada permasalahan yang menyangkut kinerja. Bagi perusahaan kinerja 

merupakan salah satu faktor penentu yang sangat penting untuk dapat tumbuh dan 

berkembang, sehingga hampir semua perusahaan menggunakan kinerja untuk 

mengukur kemampuan, keberhasilan dan kegagalan dalam mengelola sumber daya 

yang dimiliki untuk pencapaian tujuan secara efektif dan efesien.  

Kinerja manajerial merupakan kemampuan manajer dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan manajemen, seperti perencanaan, investigasi, koordinasi, 

evaluasi, supervisi, pengaturan staff, negosiasi, dan representasi (Suryani et al., 

2021).Kinerja manjerial merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam 

suatu perusahaan karena dengan meningkatnya kinerja manajerial dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan.  

Untuk mengetahui baik tidaknya kinerja manajerial maka perusahaan perlu 

melakukan penilaian kinerja untuk setiap manajer. Penilaian Kinerja adalah 

mengukur kinerja masing-masing personal sebagai bentuk pengembangan dan 

meningkatkan kualitas kerja (R.Sabrina, 2021:118).Penilaian kinerja membawa 

peran penting untuk mengetahui atau mengukur keberhasilan suatu perusahaan.  

Namun pada kenyataannya kondisi tersebut masih kurang memperhatikan hasil 
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kinerja secara keseluruhan dikarenakan perusahaan masih cenderung mengukur 

keberhasilan mereka hanya dari sudut pandang ekonomi tanpa  memperhatikan 

dampak lebih luas dari operasi mereka.Apabila ditinjau dari aspek keuangan, 

kinerja manajerial yang baik terjadi apabila manajer dengan segala kemampuan 

yang dimiliki dapat menaikkan tingkat pendapatan perusahaan dengan 

memanfaatkan biaya operasional atau non operasional yang seminimal mungkin. 

Penilaian yang dilakukan tersebut nantinya akan menjadi bahan masukan yang 

berarti dalam menilai kinerja yang dilakukan dan selanjutnya dapat dilakukan 

perbaikan. Kinerja manajerial juga bisa menjadi nilai tambah dalam mencapai 

peningkatan yang dapat diraih dalam suatu manajemen. Namun Kondisi kinerja 

manajerial yang belum tercapai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah partisipasi anggaran.  

Partisipasi anggaran adalah tingkat seberapa jauh keterlibatan dan pengaruh 

individu dalam menyusun anggaran. Menurut Hansen dan Mowen (2013:223) 

dalam Pulungan (2020), partisipasi anggaran memungkinkan bahwa manajer akan 

bertanggungjawab atas kinerja anggaran, untuk berpartisipasi dalam 

pengembangan anggaran, berpartisipasi mengkomunikasi rasa tanggungjawab 

kepada manajer tingkat bawah dan mendorong kreatifitas.  

Selain dipengaruhi oleh partisipasi anggaran, kinerja manajerial juga 

dipengaruhi oleh akuntansi pertanggungjawaban.Akuntansi pertanggungjawaban 

adalah suatu sistem yang membandingkan rencana strategi dengan tindakan hasil 

dari setiap pusat pertanggungjawaban yang digunakan untuk mengukur kinerja 

individu dalam suatu unit (Weruin et al., 2022). Akuntansi pertanggungjawaban 

memiliki hubungan yang erat dengan kinerja manajerial dari sisi pengawasan, 
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keandalan, kejelasan, dan tanggung jawab dari keputusan yang dibuat oleh kepala 

bidang. 

Pentingnya akuntansi pertanggungjawaban  dalam suatu perusahaan digunakan 

sebagai patokan kinerja seorang manajer pada setiap unit dalam perusahaannya. 

Tolak ukur prestasi kerja dilihat dari penggambaran laporan pertanggungjawaban 

pada setiap pusat pertanggungjawaban (Hananingrum & Pravitasari, 2022). 

Menurut Harianja dan Meriyani (2020) ada empat jenis pusat 

pertanggungjawaban yang digunakan sebagai alat penilaian kinerja yakni: pusat 

pendapatan, pusat laba, pusat investasi, dan pusat biaya.Dari jenis pusat 

pertanggungjawaban diatas, penulis tertuju pada pusat pendapatan yang dinilai dari 

laporan pertanggungjawaban yaitu laporan realisasi anggaran.Dikarenakan 

pendapatan perusahaan mengalami penurunan. 

Menurut Hafsah & Hanum (2023) Pusat pendapatan merupakan pusat-pusat 

pertanggungjawaban yang fungsi utamanya adalah menarik pendapatan ke dalam 

perusahaan. Evaluasi kinerja pusat pendapatan dilakukan dengan membandingkan 

pendapatan yang direncanakan dengan realisasi. Selisih antara pendapatan yang 

direncanakan dan realisasi akan dianalisis untuk mengetahui penyebabnya.  

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut merupakan perusahaan yang 

bergerak pada bidang perkebunan, pengolahan,dan pemasaran hasil perkebunan. 

Kegiatan usaha perseroan mencakup usaha budidaya dan pengolahan tanaman 

dengan produk utamanya adalah tanaman kelapa sawit, karet dan gula.Penulis 

hanya berfokus pada produk karet. 

Berdasarkan riset pendahuluan yang telah dilakukan pada PT.Perkebunan 

Nusantara IV Regional I Sumut, ditemukan beberapa permasalahan terkait objek 
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penelitian,diantaranya adalah kinerja manajerial.Kinerja manajerial dapat dilihat 

dari kecakapan manajer dalam melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan. 

Salah satu yang digunakan manajerial dalam peningkatan kinerja manajerialnya 

dengan melakukan perencanaan, pengkoordinasian dan untuk mengevaluasi 

pengawasan adalah anggaran. Penerapan dalam aktivitas operasional harus 

menghasilkan kegiatan yang optimal. Namun pada PT.Perkebunan Nusantara IV 

Regional I Sumut aktivitas operasional dan evalusi manajerial yang belum optimal 

yang disebabkan karena kurangnya pengawasan dan pengendalian yang memadai 

dari pihak manajemen sehingga target pendapatan yang telah direncanakan tidak 

tercapai, hal ini dibuktikan dengan belum terealisasinya anggaran pendapatan yang 

diprogramkan. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, anggaran dan realisasi pendapatan karet 

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut selama 5 tahun terakhir dapat 

disajikan seperti tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Anggaran dan Realisasi Pendapatan Karet Tahun 2018-2022 

 
Tahun Realisasi RKAP Selisih Keterangan 

2018 877.397.288.604 949.344.290.000 (71.947.001.396) unfavorable 

2019 858.771.300.138 877.298.835.000 (18.527.534.862) unfavorable 

2020 856.060.872.413 824.609.265.000 31.451.607.413 favorable 

2021 995.192.494.494 1.057.058.853.000 (61.866.358.506) unfavorable 

2022 851.769.267.535 1.105.231.410.000 (253.462.142.465) unfavorable 

Sumber : Data PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, terlihat bahwa tahun  2018, 2019, 2021, dan 2022 

anggaran yang telah disusun tidak mencapai target atau tidak 

terealisasikan.Sehingga terjadi selisih yang tidak menguntungkan 

(unfavorable).Selisih anggaran dikategorikan menjadi dua, yaitu selisih 
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menguntungkan (favorable) dan selisih tidak menguntungkan  (unfavorable). 

Menurut Miftahul Ilmiyah (2020), Jika realisasi pendapatan lebih besar dari 

anggaran pendapatan hal ini dapat dikatakan menguntungkan (favorable) 

sebaliknya jika realisasi pendapatannya lebih kecil dari anggaran pendapatannya 

maka hal ini dianggap tidak menguntungkan (unfavorable). 

Kondisi kinerja manajerial yang belum tercapai seperti di atas dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah partisipasi anggaran. 

Partisipasi anggaran adalah tingkat seberapa jauh keterlibatan dan pengaruh 

individu dalam menyusun anggaran (Brownell, 1986).Proses penyusunan anggaran 

memerlukan kerja sama yang baik antara atasan dan bawahaan dan semua divisi 

yang terlibat dalam suatu perusahaan.Namun pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

Regional I Sumut pihak manajemen masih kurang terlibat aktif dalam proses 

perencanaan anggaran dan masih belum terdapat komitmen dalam menjalankan 

budget anggaran yang telah tersusun sehingga mengakibatkan tidak tercapainya 

target anggaran yang direncanakan. 

Selain dipengaruhi oleh partisipasi anggaran, kinerja manajerial juga 

dipengaruhi oleh akuntansi pertanggungjawaban.Akuntansi Pertanggungjawaban 

adalah suatu sistem yang disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan 

pelaporan biaya dan pendapatan dilakukan sesuai dengan pusat 

pertanggungjawaban dalam perusahaan terhadap penyimpangan dari biaya dan 

penghasilan yang dianggarkan (Mulyadi, 2018).Namun pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional I Sumut terdapat ketidaksesuaian antara pencatatan biaya 

dengan prosedur akuntansi yang telah ditetapkan oleh perusahaan, dalam hal ini 

dapat menimbulkan terjadinya ketidakakuratan dalam menjalankan anggaran yang 
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telah direncanakan sehingga kualitas informasi yang dilaporkan dari pihak 

manajerial yang bertanggungjawab masih belum cukup akurat. 

Adanya Ketidaksesuaian antara RKAP dan realisasi pada pendapatan ini juga 

dapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan karena dapat 

memengaruhi penurunan kualitas kinerja karyawan,target yang tidak tercapai dan 

menghambat dalam proses pengambilan keputusan yang strategis.Pada dasarnya 

kinerja akan dikatakan baik jika realisasi pendapatan melebihi jumlah yang 

dianggarkan, sebaliknya jika realisasi pendapatan lebih kecil dari jumlah yang 

dianggarkan maka kinerja dinilai tidak baik (Ardila, 2023).  

Berdasarkan uraian latar belakang ini maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Akuntansi 

Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT Perkebunan 

Nusantara IV Regional I Sumut” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis 

mengindentifikasi masalah yang ada dalam penelitian ini adalah: 

1. Belum terealisasinya anggaran pendapatan yang telah diprogramkan 

2. Pihak manajerial tidak terlibat aktif dalam menjalankan budget anggaran 

yang telah tersusun.  

3. Adanya ketidaksesuaian antara pencatatan biaya dengan prosedur akuntansi 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
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a. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada 

PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Sumut. 

b. Apakah akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Sumut. 

c. Apakah partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT Perkebunan 

Nusantara IV Regional 1 Sumut. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

b. Untuk mengetahui pengaruh akuntansi pertanggungjawaban terhadap 

kinerja manajerial pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

c. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran dan akuntansi 

pertanggungjawaban secara bersama-sama terhadap kinerja manajerial pada 

PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan dapat berguna 

dan bermanfaat bagi pihak lain yang berkepentingan, yaitu : 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai masalah partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban  
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terhadap kinerja manajerial dan sejauh mana peran yang diberikan 

partisipasi anggaran serta akuntansi pertanggungjawaban pada perusahaan 

khususnya PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

b. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi dan bahan masukan untuk 

perusahaan khususnya tentang pengaruh partisipasi anggaran dan akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial, dapat menjadi 

pertimbangan bagi pihak manajemen dalam pembuatan anggaran dan 

pengambilan keputusan.  

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk menjadi sumber refrensi dalam ilmu akuntansi, khususnya mengenai 

kinerja manajerial yang dapat dinilai berdasarkan partisipati anggaran dan 

akuntansi pertanggungjawaban. 
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BAB 2  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja Manajerial 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja Manajerial 

Pada dasarnya kinerja manajerial merupakan seberapa jauh manajer 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen. Kinerja berhubungan dengan seberapa 

besar kemampuan setiap level manajemen dalam membangun perusahaan dan 

meningkatkan produktivitas serta kinerja perusahaan baik dari segi kinerja kualitas 

sumber daya manusia juga kinerja keuangan. Untuk dapat menilai kinerja yang baik 

maka dibutuhkan kemampuan setiap manajemen dalam membangun perusahaan 

lebih maju lagi dan meningkatkan produktivitas serta kinerja perusahaan yang baik. 

Dengan meningkatkan kualitas bawahannya dan kinerja keuangan, karena 

seseorang manajerial harus mampu melakukan suatu kinerja manajerial yang baik. 

Penilaian kinerja (performance appraisal) memainkan peranan yang sangat penting 

dalam peningkatan motivasi di tempat kerja.  

Menurut Weruin et al., (2022) menyatakan bahwa  "Kinerja berasal dari kata 

prestasi kerja (performance). Dalam kamus akuntansi, kinerja didefinisikan sebagai 

ukuran hasil yang sesungguhnya dari aktivitas sejumlah orang atau suatu badan 

usaha selama beberapa periode" 

Kinerja merupakan suatu prestasi atau tingkat keberhasilan yang                dicapai 

oleh individu atau suatu organisasi dalam melaksanakan pada suatu periode tertentu 

(Johan & Syofyan , 2019).  
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Kinerja manajerial dalam sebuah organisasi merupakan suatu hal yang 

sangat penting, karena dengan kinerja manajerial yang baik dapat menciptakan 

keunggulan daya saing suatu organisasi. Peningkatan kinerja manajerial tersebut 

dicapai dengan cara manajer memanfaatkan kemampuan untuk melihat dan 

memanfaatkan peluang, mengidentifikasikan permasalahan, dan menyeleksi serta 

mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat (Alpi & Donggoran, 2022). 

Kinerja manajerial merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang manajer dalam melaksanakan tugasnya sesuai  dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Sari et al., 2019). 

Kinerja manajerial merupakan ukuran seberapa efektif dan efisien manajer 

telah bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Setiap organisasi diselenggarakan 

oleh manusia , sehingga penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan peran 

yang mereka mainkan dalam organisasi (Wirananda, 2019). 

 Kinerja manajerial adalah hasil dari proses aktivitas manajerial yang efektif 

mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, laporan 

pertanggungjawaban, pembinaan, dan pengawasan (Aji & Kholili, 2016). 

Kinerja manajerial yaitu gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan atau program dan kebijaksanaan dalam         mewujudkan 

sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema 

strategis (strategic scheme ) suatu organisasi (Weruin et al., 2022). 

Kinerja  manajerial  adalah  kemampuan  atau  prestasi  kerja  yang telah 

dicapai oleh  personil  atau  sekelompok orang  dalam  suatu  organisasi  untuk  

melaksanakan fungsi,  tugas  dan  tanggungjawab  mereka  dalam  menjalankan 

operasional  organisasi (Sari & Herawati, 2021). 
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Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja manajerial 

adalah tingkat pencapaian target yang efektif yang dicapai oleh pihak manajerial 

mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, laporan 

pertanggungjawaban, pembinaan, dan pengawasan dalam mewujudkan visi dan 

misi suatu perusahaan. 

2.1.1.2 Manfaat Kinerja Manajerial 

Menurut Ginting (2023) ada lima manfaat penilaian kinerja manajerial adalah 

sebagai berikut :  

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efesien melalui 

pemotivasian karyawan secara maksimal.  

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan kinerja 

karyawan.  

3. Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan untuk 

menyediakan kriteris seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 

4. Menyediakan umpan balik bagi karyaawan mengenai bagaimana atasan 

mereka menilai kinerja mereka  

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.  

Menurut D. K. Rambe (2022) Adapun manfaat kinerja manajerial bagi suatu 

perusahaan dan organisasi adalah sebagai berikut:  

1. Menyesuaikan tujuan organisasi dengan tujuan tim dan individu  

2. Memperbaiki kinerja dan memotivasi pekerja dalam meningkatkan 

komitmen untuk mendukung nilai-nilai inti  

3. Memperbaiki proses pelatihan dan pengembangan dalam meningkatkan 

dasar keterampilan 

2.1.1.3 Faktor Kinerja Manajerial 

Faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial,(Armstrong & Baron, 1998) 

dalam (Rizky & Islahuddin, 2023) yaitu : 

 



11 
 

 

1. Aspek kepemimpinan (kualitas pada keberanian atau landasan 

penyemangat dari manajer dan pimpinan perusahaan). 

2. Aspek pribadi (kepercayaan diri, keahlian, motivasi, dan komitmen).  

3. Aspek keadaan (tekanan dan perubahan lingkungan eksternal maupun 

internal).  

4. Aspek kelompok (sistem pada fasilitas dan pekerjaan yang tersedia di 

organisasi). 

2.1.1.4 Indikator Kinerja Manajerial 

Mengukur kinerja manajerial dapat dilihat dari berbagai indikator yaitu 

(Mahoney et al.,2013) Dalam (Johan & Syofyan, 2019) :  

1. Perencanaan, yaitu tindakan yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi yang 

akan datang guna mencapai tujuan yang diinginkan.  

2. Investigasi, yaitu upaya yang dilakukan untuk mengumpulkan dan 

mempersiapkan informasi dalam bentuk laporan catatan dan analisa 

pekerjaan untuk dapat mengukur hasil pelaksanaannya.  

3. Koordinasi, menyelaraskan tindakan yang meliputi pertukaran informasi 

dengan orang-orang dalam unit organisasi lainnya, guna dapat berhubungan 

dan menyesuaikan program yang akan dijalankan.  

4. Evaluasi, yaitu penilaian atas usulan atau kinerja yang diamati dan 

dilaporkan.  

5. Supervisi, yaitu mengarahkan, memimpin dan mengembangkan potensi 

bawahan serta melatih dan menjelaskan aturan-aturan kerja kepada 

bawahan.  

6. Staffing, yaitu memelihara dan mempertahankan bawahan dalam suatu unit 

kerja, menyeleksi pekerjaan baru menempatkan dan mempromosikan 

pekerjaan tersebut dalam unit lainnya.  

7. Negosiasi, yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam hal 

pembelian, penjualan atau kontrak untuk barang-barang dan jasa.  

8. Representasi (Perwakilan), yaitu menyampaikan informasi tentang visi, 

misi dan kegiatan-kegiatan organisasi dengan menghadiri pertemuan 

kelompok bisnis dan konsultasi dengan perusahaan-perusahaan lain. 

2.1.2 Partisipasi Anggaran 

2.1.2.1 Pengertian Partisipasi Anggaran 

Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan hal yang penting karena 

merupakan proses dalam pengambilan keputusan bersama oleh dua atau lebih 

pihak, dimana keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan terhadap 

organisasi. Oleh karena itu, partisipasi anggaran yang baik adalah yang melibatkan 

atasan dan bawahan didalam organisasi tidak terjadi partisipasi semu. 
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Menurut Brownell (1986) menyatakan bahwa partisipasi anggaran dalam 

penyusunan anggaran adalah tingkat seberapa jauh keterlibatan dan pengaruh 

individu dalam penyusunan anggaran. 

Partisipasi anggaran adalah pendekatan penganggaran yang memungkinkan 

para manajer yang akan bertanggung jawab atas kinerja anggaran, untuk 

berpartisipasi dalam pengembangan anggaran, partisipasi anggaran 

mengkomunikasikan rasa tanggung jawab kepada para manejer tingkat bawah dan 

mendorong kreativitas (Hansen & Mowen, 2013)  dalam  (Yeni et al.,2023). 

Partisipasi anggaran merupakan proses untuk menyusun sebuah anggaran 

secara bersama-sama dengan pihak atasan maupun pihak bawahan sehingga 

dihasilkan anggaran yang sesuai dengan target organisasi (Apriyanti, 2017). 

Partisipasi anggaran adalah proses pembuatan anggaran dari tingkat atas 

maupun tingkat bawah yang mempunyai pengaruh untuk penentuan besar anggaran 

(Manik et al., 2021). 

Partisipasi anggaran adalah sebuah proses yang melibatkan individu atau 

karyawan yang memiliki pengaruh terhadap penyusunan anggaran yang mana 

keberhasilan realisasi tersebut akan disebut prestasi yang kemudian dinilai hasilnya 

menunjukkan kualitas kinerja manajerial yang baik (Soedarman et al., 2023). 

Partisipasi anggaran merupakan rangkaian proses penganggaran yang 

mengikutsertakan eksekutif pada level menengah dan rendah (Rizky & Islahuddin, 

2023). 

Partisipasi anggaran diartikan sebagai perencanaan yang direncanakan 

secara metodis dan suatu proses kooperatif dimana atasan dan bawahan bekerja 
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sama untuk mengambil keputusan untuk jangka waktu tertentu di masa depan (Shifa 

et al., 2024). 

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa partisipasi anggaran 

adalah suatu interaksi yang melibatkan pihak atasan maupun pihak bawahan dalam 

proses penyusunan anggaran agar lebih memahami kondisi perusahaan dan 

mencapai keberhasilan sesuai target. 

2.1.2.2 Manfaat Partisipasi Anggaran 

Partisipasi akan bermanfaat dalam proses penyusunan anggaran apabila 

manajemen  puncak  sungguh-sungguh   dan  memandang  penting  dari  partisipasi 

bawahannya. Oleh  karena  itu,  agar  berjalan  dengan  baik, manajemen  puncak 

dapat memberikan perhatian yang lebih pada proses penganggaran sebagai salah 

satu kunci mencapai keberhasilan terpenting dalam manajemen. 

Menurut Rizky dan Islahuddin (2023) manfaat partisipasi anggaran antara lain : 

1. Meningkatkan kerjasama antar individu untuk mencapai tujuannya. 

2. Terbentuk penyatuan tujuan di dalam suatu perusahaan.  

3. Manajer membentuk tanggal pada problematika tertentu dan mempunyai 

paham yang baik mengenai adanya ketergantungan antar departemen kerja. 

4. Menghindari tekanan dan kebingungan pada pelaksanaan pekerjaan. 

5. Meningkatkan moral dan juga inisiatif pada pengembangan informasi dan 

ide pada keseluruhan tingkatan manajemen. 

Menurut Sirait et al. (2022) Terdapat enam manfaat penyusunan anggaran, yaitu : 

1. Digunakan untuk landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan 

investasi dana.  

2. Memberikan batasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.  

3. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana, 

sehingga dapat memudahkan pengawasan.  

4. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat dicapai hasil yang 

maksimal.  

5. Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran 

lebih jelas dan nyata terikat.  

6. Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang 

berkaitan dengan keuangan. 
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Manfaat partisipasi anggaran merupakan ajang dimana para manajemen dari 

tingkat atas maupun tingkat bawah untuk menyalurkan kreativitas, menyampaikan 

ide-ide atau gagasan baru dan meningkatkan solidaritas dalam suatu organisasi 

sehingga setiap individu dapat merasakan hasil pengambilan keputusan yang 

terbukti kebenarannya karena keputusan yang diambil merupakan hasil 

pertimbangan bersama (Hansen & Mowen, 2013) dalam (Manik et al., 2021). 

2.1.2.3 Fungsi Anggaran 

Menurut Paramitalaksmi (2021:23) Fungsi dari anggaran sendiri adalah 

sebagai berikut : 

1.   Alat perencanaan, digunakan untuk: 

a.  Perumusan tujuan dan sasaran kebijakan 

b.  Perencanaan berbagai program, kegiatan dan pendapatan 

c.  Pengalokasian dana program dan kegiatan 

d. Penentuan indikator kinerja dan pecapaian strategi perusahaan atau 

organisasi 

2. Alat pengendalian, dimaksudkan dengan adanya anggaran, segala 

pengeluaran serta pemasukan dapat dipertanggungjawabkan dan dapat 

dilakukan dengan cara: 

a.  Membuat perbandingan antara kinerja dengan realisasi anggaran 

b.  Menghitung selisih anggaran 

c. Mencari pos biaya yang dapat dikendalikan dan tidak dapat dikendalikan 

d. Melakukan revisi anggaran biaya serta pendapatan untuk periode 

selanjutnya. 

3.  Alat penilaian kinerja, sebagai alat yang efektif untuk menilai kinerja 

manajemen perusahaan berdasarkan pencapaian target anggaran. 

2.1.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penyusunan anggaran 

adalah sebagai berikut (Susilowati & Zuniarti, 2021:2): 

1. Faktor Intern yaitu informasi dan pengalaman yang terdapat di dalam 

perusahaan sendiri, sehingga jika ingin mengetahui dan mengumpulkannya, 

cukup dengan melihat catatan-catatan perusahaan sendiri. Faktor internal 

yang mempengaruhi penyusunan budget adalah sebagai berikut: 

a. Penjualan tahun-tahun yang lalu 

b. Kebijaksanaan perusahaan yang berhubungan dengan harga jual, syarat 

pembayaran barang yang dijual, pemilihan saluran distribusi dan 

sebagainya. 
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c. Kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan 

d. Tenaga kerja yang dimiliki perusahaan baik jumlah (kuantitas) maupun 

kemampuannya (kualitas)  

e. Modal kerja yang dimiliki perusahaan. 

f. Fasilitas-fasilitas yang dimiliki perusahaan seperti Gudang, kendaraan 

pengangkut. 

g. Kebijaksanaan-kebijaksanaan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

fungsi-fungsi perusahaan yaitu fungsi pemasaran, fungsi produksi, 

fungsi keuangan (pembelanjaan), fungsi administrasi dan fungsi 

pengelolaan Sumber Daya Manusia 

2. Faktor Ekstern yaitu data, informasi dan pengalaman yang terdapat diluar 

perusahaan, tetapi dirasa mempunyai pengaruh terhadap kehidupan 

perusahaan. Dengan demikian jika ingin mengetahui dan 

mengumpulkannya, maka harus dicari keluar lingkungan perusahaan. 

Faktor Eksternal yang mempengaruhi penyusunan budget adalah: 

a. Keadaan persaingan 

b. Kondisi perusahaan pesaing 

c. Jumlah penduduk 

d. Tingkat Pendidikan penduduk 

e. Tingkat pertumbuhan penduduk  

f. Tingkat penghasilan masyarakat 

g. Tingkat penyebaran penduduk 

h. Agama, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan penduduk  

i. Ekspor dan impor barang 

j. Berbagai kebijakan pemerintah baik bidang ekonomi, politik, hukum, 

sosial, budaya maupun keamanan 

k. Kemajuan illmu pengetahuan dan teknologi  

l. Keadaan perekonomian nasional dan internasional. 

2.1.2.5 Indikator Partisipasi Anggaran 

Berdasarkan dengan teori yang di dapat mengenai partisipasi anggaran, 

maka dapat ditentukan indikator partisipasi anggaran yaitu (Sinaga, 2013) dalam 

(Sirait et al.,2022) : 

1. Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran 

2. Kepuasan yang dirasakan dalam penyusunan anggaran 

3. Kebutuhan memberikan pendapat 

4. Kerelaan dalam memberikan pendapat 

5. Besarnya pengaruh terhadap penetapan anggaran final  

6. Seringnya atasan meminta pendapat saat anggaran sedang disusun. 

Partisipasi anggaran dapat diukur dengan menggunakan indikator sebagai 

berikut (Purnamaningsih, 2017) dalam (Meirina & Aziora, 2020):  

1. Keterlibatan seorang manajer dalam proses penyusunan anggaran  

2. Alasan atasan dalam merevisi anggaran yang usulkan  

3. Frekuensi pemberian saran dan pendapat  
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4. Pangaruh manajer dalam anggaran akhir.  

5. Pentingnya kontribusi anggaran yang diberikan  

6. Frekuensi penyampaikan pendapat 

2.1.3 Akuntansi Pertanggungjawaban 

2.1.3.1 Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban 

Akuntansi pertanggungjawaban mengarah pada proses akuntansi yang 

melaporkan apakah manajer pusat pertanggungjawaban dapat mengatur pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawabnya atau yang berada di bawahnya.Akuntansi 

pertanggungjawaban adalah sistem yang mengukur berbagai hasil yang dicapai oleh 

setiap pusat pertanggungjawaban menurut informasi yang dibutuhkan oleh para 

manajer untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka (Hansen & 

Mowen) dalam (Rambe & Kusmilawaty, 2019). 

Akuntansi pertanggungjawaban (responsibility accounting) merupakan 

sistem akuntansi yang dirancang untuk dapat mencatat dan melaporkan pendapatan 

dan/atau biaya yang muncul akibat pelaksanaan suatu aktivitas keuangan pada 

perusahaan atau organisasi (Paramitalaksmi, 2021:29). 

Menurut Rambe dan Kusmilawaty (2019:146) menyatakan bahwa 

“Akuntansi pertanggungjawaban merupakan alat untuk mengukur kinerja dari 

setiap pusat pertanggungjawaban, dimana kinerja tersebut dapat diukur dari 

pembandingan antara anggaran kegiatan/biaya dengan realisasi kegiatan/biaya.” 

Akuntansi Pertanggungjawaban merupakan media pengendalian biaya 

(input) dan pendapatan (output) dengan Menghubungkan biaya dan pendapatan 

tersebut dengan tempat dimana biaya atau penghasilan terjadi (Astuty et al., 

2015:215). 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu konsep yang dapat 

memudahkan pimpinan dalam memantau dan mengatur segala aktivitas perusahaan 



17 
 

 

yang dikaitkan serta disesuaikan dengan pusat-pusat pertanggungjawaban yang ada 

dalam perusahaan (Putri et al., 2023). 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem akuntansi yang 

mengakui berbagai pusat  pertanggungjawaban  pada  keseluruhan  perusahaan yang 

mencerminkan  rencana  dan tindakan setiap   pusat   pertanggungjawaban dengan   

menetapkan   pendapatan   dan   biaya tertentu (Siregar & Ritonga, 2020). 

 Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka penulis menyimpulkan 

bahwa Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi berupa 

laporan dari setiap pusat pertanggungjawaban yang berisi laporan pendapatan dan 

biaya tertentu dari masing masing divisi pertanggungjawaban dan digunakan oleh 

manajer untuk mengetahui masalah yang terjadi serta mengevaluasi laporan 

tersebut.  

Pusat  pertanggungjawaban (responcibility  centers) diciptakan  untuk  

mencapai suatu sasaran  tertentu,  sasaran  organisasi  biasanya  diputuskan  dalam  

suatu proses  perencanaan strategi.Pusat Pertanggungjawaban ialah setiap unit kerja 

dalam organsasi yang dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggungjawab atas 

aktivitas yang dilakukan atau unit organisasi yang dipimpinnya (Rambe & 

Kusmilawaty, 2019:145).  

 

Ada empat jenis pusat pertanggungjawaban yang digunakan sebagai alat 

penilaian kinerja yaitu sebagai berikut (Harianja & Meriyani, 2020): 

1. Pusat Pendapatan  

Pusat pendapatan adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu 

organisasi yang kinerja manajernya dinilai atas dasar beban biaya dalam 

pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya.  

2. Pusat Laba  
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Pusat laba adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu organisasi 

yang kinerja manajernya dinilai atas dasar pendapatan dengan beban 

biayanya dalam pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya.  

3. Pusat Investasi  

Pusat investasi adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu 

organisasi yang kinerja manajernya dinilai atas dasar pendapatan, beban dan 

sekaligus laba yang dihasilkan dikaitkan dengan investasi (aktiva atau 

modal) pada pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya.  

4. Pusat Biaya  

Pusat biaya adalah pusat pertanggungjawaban yang prestasi manajernya 

dinilai berdasarkan biaya pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya. 

Pusat biaya merupakan suatu pusat pertanggungjawaban yang mengolah 

masukan dan menghasilkan keluaran yang dihasilkan tidak digunakan 

sebagian dasar ukuran prestasi manajernya.  

2.1.3.2 Pusat Pendapatan 

Pusat pendapatan adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu 

organisasi yang kinerja manajernya dinilai atas dasar beban biaya dalam pusat 

pertanggungjawaban yang dipimpinnya (Harianja & Meriyani, 2020).  

Pusat pendapatan merupakan pusat-pusat pertanggungjawaban yang fungsi 

utamanya adalah menarik pendapatan ke dalam perusahaan (Hafsah & Hanum, 

2023). 

Pusat pendapatan adalah suatu unit bisnis atau departemen dalam organisasi 

yang secara mandiri menghasilkan pendapatan atau pemasukan. Pusat pendapatan 

diharapkan untuk menjalankan operasinya secara efisien dan menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan (Anjel et al., 2023). 

Pusat pendapatan adalah suatu pusat pertanggungjawaban yang dimana 

output (pendapatan) diukur secara moneter, akan tetapi tidak ada upaya formasi 

yang dilakukan untuk mengaitkan input (beban/biaya) dengan output (Sinaga, 

2023). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka penulis menyimpulkan 

bahwa Pusat pendapatan adalah suatu pusat pertanggungjawaban yang fokus dalam 
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menghasilkan pendapatan, menjalankan operasinya secara efisien, dan 

menciptakan keuntungan.   

2.1.3.3 Manfaat Akuntansi Pertanggungjawaban 

Manfaat Akuntansi pertanggungjawaban pada dasarnya untuk menghimbau 

para karyawan agar melakukan pekerjaan dengan benar serta dapat bertanggung 

jawab atas penyimpangan biaya maupun penghasilan perusahaan. Selain itu, 

melalui akuntansi pertanggungjawaban dapat ditunjuk unit/bagian atau orang yang 

bertanggungjawab atas penyimpangan dari target pendapatan.  

Menurut Rambe dan Kusmilawaty (2019:144) manfaat dari akuntansi 

pertanggungjawaban yaitu : 

1. Dasar penyusunan anggaran  

2. Penilaian kinerja manajer pusat pertanggungjawaban 

3. Pemotivasi manajer  

4. Alat untuk memantau efektivitas program pengelolaan aktivitas  

2.1.3.4 Karakteristik Akuntansi Pertanggungjawaban 

Menurut (Mulyadi, 2006) dalam (Hananingrum & Pravitasari, 2022) 

Akuntansi pertanggungjawaban memiliki empat karakteristik yaitu: 

1. Ditemukan identifikasi pusat pertanggungjawaban  

Praktik akuntansi pertanggungjawaban melakukan identifikasi pusat 

pertanggungjawaban menjadi bagian dari organisasi berupa subdivisi, 

satuan kerja maupun perseorangan.Akuntansi pertanggungjawaban 

melimpahkan tanggungjawab kepada seseorang yang diberi otoritas pada 

tingkat apapun dalam satuan unit pusat pertanggungjawaban. 

2. Ditemukan standar yang digunakan sebagai acuan penilaian kinerja 

Akuntansi pertanggungjawaban setelah melakukan identifikasi dan 

penentuan pada pusat pertanggungjawaban, kemudian menginginkan biaya 

standar dilakukan penetapan sebagai dasar untuk melakukan penganggaran. 

3. Prestasi manajer dihitung dengan mengkomparasikan realisasi dan 

anggaran  

Penganggaran menggunakan kekuatan dari pimpinan pusat per- 

tanggungjawab untuk mencapai target. Kekuatan yang digunakan dihitung 
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dengan data akuntansi pertanggungjawaban yang di dalam nya 

menyediakan data kepada ma- najer pusat pertanggungjawaban tentang 

biaya yang dianggarkan juga biaya sebenarnya untuk 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan anggaran. Perbandingan biaya 

sebenarnya dengan biaya yang terdapat dalam anggaran merupakan cara 

untuk mengukur prestasi manajer pusat pertanggungjawaban. 

4. Manajer diberikan reward atau punishment secara perorangan menurut 

prosedur manajemen diatasnya  

Praktik penghargaan dan hukuman dibuat sebagai cara memotivasi 

manajer untuk melakukan pengelolaan biaya agar capaian standar biaya 

yang dianggarkan dapat tercapai sesuai dengan standar yang berlaku. 

Manajer secara perorangan diberikan reward atau punishment atas 

pertimbangan terhadap penyimpangan biaya 

2.1.3.5 Indikator Akuntansi Pertanggungjawaban 

Menurut (Mulyadi, 2016) dalam (Rambe & Kusmilawaty, 2019:138) ada 

beberapa indikator yang harus dilihat dalam mengukur akuntansi 

pertanggungjawaban.Akuntansi pertanggungjawaban dapat dilakukan dengan baik 

jika didukung oleh syarat-syarat berikut  : 

1. Struktur Organisasi 

Dalam akuntansi pertanggungjawaban struktur organisasi harus 

menggambarkan aliran tanggungjawab, wewenang, dan posisi yang 

jelasuntuk setiap unit kerja dari setiap tingkat manajemen. Struktur 

organisasi harus menggambarkan pembagian tugas dengan jelas sehingga 

wewenangakan mengalir dari tingkat manajemen atas ke bawah, sedangkan 

tanggung jawab adalah sebaliknya. 

2. Anggaran 

Setiap pusat pertanggungjawaban dalam akuntansi pertanggung 

jawaban harus turut serta dalam penyusunan anggaran. Karena anggaran 

tersebut merupakan gambaran rencana kerja para manajer yang akan 

dilaksanakan dan sekaligus dasar dalam penilaian kinerja. 

3. Penggolongan Biaya 

Penggolongan biaya ke dalam kategori biaya terkendalikan dan tidak 

terkendalikan perlu dilakukan dalam akuntansi pertanggungjawaban,karena 

manajer tidak dapat mengendalikan semua biaya yang terjadi di dalam satu 

bagian. Oleh karena itu, hanya biaya-biaya yang terkendalikan yang harus 

dipertanggungjawabkan oleh manajer. 

4. Sistem Akuntansi Biaya 

Setiap tingkat manajemen dalam perusahaan merupakan pusat biaya 

dan akan dibebani dengan biaya-biaya yang terjadi didalamnya yang 

dipisahkan antara biaya terkendalikan dan biaya tidak 

terkendalikan.Selanjutnya, biaya yang terjadi akan dikumpulkan untuk setiap 

tingkatan manajer. Maka biaya harus digolongkan dan diberi kode sesuai 

dengantingkatan manajemen yang terdapat dalam struktur organisasi. 
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5. Sistem Pelaporan Biaya 

Bagian akuntani biaya setiap bulannya membuat laporan 

pertanggungjawaban untuk setiap pusat-pusat biaya yang isi laporan tersebut 

akan disesuaikan dengan tingkatan manajemen yang akan menerimanya. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian yang relevan berkaitan dengan penelitian ini ditampilkan 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 
No Nama Judul Variabel Hasil 

1 Maria 

Venselina 

Nona 

Yeni, 

Henrikus 

Herdi, 

Emilianus 

Eo Kutu 

Goo 

(2023) 

Pengaruh Partisipasi 

Anggaran Dan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada KSP. 

Kopdit Hiro Heling 

Variabel Independen: 

Partisipasi Anggaran 

(X1),Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

(X2) 

Variabel Dependen: 

Kinerja Manajerial 

(Y) 

Partisipasi anggaran 

berpengaruh terhadap 

kinerja 

manajerial,Akuntansi 

pertanggungjawaban 

berpengaruh terhadap 

kinerja 

manajerial,Partisipasi 

anggaran dan akuntansi 

pertanggungjawaban 

secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. 

2 Herda 

Nengsy, 

SE.,M.Ak 

dan Aldi 

Yanto  

(2019) 

Pengaruh Komitmen 

Organisasi Dan 

Partisipasi Anggaran 

Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada 

Rumah Sakit Umum 

Daerah Di Kabupaten 

Indragiri Hilir  

Variabel Independen: 

Komitmen Organisasi 

(X1),Partisipasi 

Anggaran (X2)  

Variabel Dependen: 

Kinerja Manajerial 

(Y) 

Komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial,secara 

parsial partisipasi anggaran 

tidak berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial,secara 

simultan komitmen 

organisasi dan partisipasi 

anggaran berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

manajerial. 

3 Hasnawati 

A.Resi, 

Sabra 

B.W. 

Thalib, 

Iriany D. 

Soleiman 

(2021) 

Pengaruh Partisipasi 

Anggaran,Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Manajerial  

(Studi Kasus Pada  

SKPD Kabupaten 

Ende) 

 

Variabel Independen: 

Partisipasi Anggaran 

(X1),Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

(X2),Motivasi (X3), 

Variabel Dependen: 

Kinerja Manajerial 

(Y)  

Partisipasi anggaran 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

manajerial,Akuntansi   

pertanggungjawaban   

berpengaruh   positif   

terhadap   kinerja   

manajerial,Motivasi  kerja  

berpengaruh  

positif  terhadap  kinerja  

manajerial  

 

 

4 Suryani, 

Mulyadi, 

Pengaruh Penerapan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Variabel Independen: 

Penerapan Akuntasi 

Pertanggungjawaban  

Penerapan akuntansi 

pertanggunjawaban 

berpengaruh terhadap 
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Ria 

Febrina 

(2021) 

,Kompetensi Dan 

Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Manajerial PT Pulau 

Sambu Group  

(X1) Kompetensi  

(X2) Komitmen 

Organisasi (X3) 

Variabel Dependen: 

 Kinerja Manajerial 

(Y) 

kinerja manajerial, 

Kompetensi berpengaruh 

terhadap kinerja 

manajerial,Variabel 

komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. 

penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban, 

kompetensi dan komitmen 

organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial  

5 Fadil 

Hanafiah 

Lubis, 

Leny 

Suzan 

SE., 

M.Si.(201

6) 

Pengaruh Penerapan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Terhadap Kinerja 

Manajerial (Studi 

Kasus pada PT. 

Perkebunan Sumatera 

Utara) 

Variabel Independen: 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

(X) 

Variabel Dependen: 

Kinerja Manajerial 

(Y) 

Berdasarkan hasil  

pengujian  hipotesis  

diketahui  bahwa  

Akuntansi  

Pertanggungjawaban   

berpengaruh  positif 

terhadap Kinerja 

Manajerial. 

 

2.3 Kerangka Berpikir Konseptual 

2.3.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 

Anggaran yang telah di susun memiliki peranan sebagai perencanaan dan 

sebagai kriteria, yaitu anggaran dipakai sebagai suatu sistem pengendalian untuk 

mengukur kinerja manajerial. Partisipasi penyusunan anggaran lebih mengacu pada 

sejauh mana atasan berpartisipasi dalam menyusun anggaran dan mempengaruhi 

sasaran untuk mencapai kinerja manajerial (Savitri et al., 2015).  

Partisipasi dapat meningkatkan kinerja dikarenakan partisipasi anggaran 

memungkinkan bawahannya untuk mengkomunikasikan apa yang dibutuhkan 

kepada atasannya. Dalam menyusun anggaran dibutuhkan komunikasi antara 

bawahan dengan atasan untuk dapat memberikan informasi tentang kebutuhan pada 

bagiannya.  

Partisipasi penyusunan anggaran memungkinkan para manajer untuk 

menyalurkan pengetahuan, kemampuan dan keahliannya dalam meningkatkan 

kinerja manajerial. Manajer yang memiliki partisipasi anggaran yang tinggi akan 
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lebih memahami tujuan anggaran dan mengevaluasi pelaksanaan anggaran secara 

efektif dan efisen. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Maria Venselina Nona Yeni, Henrikus 

Herdi, Emilianus Eo Kutu Goo (2023) dan Hasnawati A.Resi,Sabra 

B.W.Thalib,Iriany D.Soleiman (2021) yang menunujukkan Partisipasi anggaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

2.3.2 Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja 

Manajerial 

Pengendalian dalam menilai serta mengevaluasi aktivitas perusahaan juga 

bisa dikendalikan melalui sistem akuntansi pertanggungjawaban dengan 

dibentuknya suatu pusat pertanggungjawaban.Pusat pertanggungjawaban dapat 

membantu kepala bidang dalam memberikan evaluasi mengenai realisasi anggaran 

dan rencana kerja perusahaan secara jelas. Tanggung jawab seorang kepala bidang 

akan sangat diperlukan dalam penyusunan anggaran serta rencana kerja 

perusahaan. Akuntansi pertanggungjawaban memiliki hubungan yang erat 

dengan kinerja manajerial dari sisi pengawasan, keandalan. Apabila akuntansi 

pertanggungjawaban dapat direalisasikan dengan baik maka akan meningkatkan 

kinerja manajerial. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Maria Venselina Nona Yeni, Henrikus 

Herdi, Emilianus Eo Kutu Goo (2023) , Hasnawati A.Resi,Sabra B.W.Thalib,Iriany 

D.Soleiman (2021) , Suryani,Mulyadi,Ria Febrina (2021) dan Fadil Hanafiah 

Lubis, Leny Suzan SE., M.Si.(2016) yang menunujukkan akuntansi 

pertanggungjawaban berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 
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2.3.3 Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Akuntansi Pertanggungjawaban 

Terhadap Kinerja Manajerial 

Menurut Garrison, Noreen dan Brewer (2009:80) dalam Yeni et al. (2023) 

bahwa partisipasi  anggaran merupakan anggaran yang disusun dengan kerja sama 

dan partisipasi penuh dari seluruh manajer pada segala tingkatan. Partisipasi dalam 

anggaran memberikan manajer tingkat bawah rasa tanggung jawab, mendorong 

kreativitas, dan memastikan bahwa penyusunan anggaran dilaporkan oleh setiap 

tugas atau unit yang bertanggung jawab.Keterlibatan manajer dalam penyusunan 

anggaran sangat penting karena dapat meningkatkan transparansi dalam proses 

pengambilan keputusan.Pada Sistem akuntansi pertanggungjawaban memberikan 

kemudahan kepada manajer dalam mengendalikan setiap tingkat pusat 

pertanggungjawaban dan mengkoordinasikan setiap aktivitas untuk menciptakan 

sesuatu dan memastikan segala sesuatunya berjalan dengan baik, yang pada 

akhirnya meningkatkan kinerja perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Maria Venselina Nona Yeni, Henrikus 

Herdi, Emilianus Eo Kutu Goo (2023) yang menunjukkan Partisipasi anggaran dan 

akuntansi pertanggungjawaban secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. 
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Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas maka dapat 

digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

   

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

a. Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial pada PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut 

b. Akuntansi Pertanggungjawaban berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial 

pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut 

c. Partisipasi Anggaran dan Akuntansi Pertanggungjawaban secara bersama- 

sama berpengaruh Terhadap Kinerja Manajerial pada PT Perkebunan 

Nusantara IV Regional I Sumut 

 

 

 

Partisipasi Anggaran 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Kinerja Manajerial 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Metode kuantiatif dengan pendekatan asosiatif merupakan penelitian 

yang digunakan untuk membuktikan suatu teori,baik pengaruh ataupun hubungan 

atas suatu variable (Kasmir, 2022:12).Pendekatan asosiatif digunakan dengatujuan 

untuk mengetahui hubungan antarsatu variabel dengan variabel atau antara lebih 

dari dua variabel sehingga hasil yang ditemukan akan memberikan gambaran ada 

tidaknya hubungan antara variabel yang diteliti. 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan suatu petunjuk bagaimana variable  tersebut 

diukur, dengan tujuan untuk melihat seberapa penting variabel tersebut digunakan 

dalam penelitiannya ini. 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

 
Variabel Definisi Indikator Skala 

Kinerja Manajerial 

(Y) 

Kinerja manajerial 

adalah tingkat 

pencapaian target 

yang efektif yang 

dicapai oleh pihak 

manajerial mulai dari 

proses perencanaan, 

pelaksanaan, 

penatausahaan, 

laporan 

pertanggungjawaban, 

pembinaan, dan 

pengawasan dalam 

mewujudkan visi dan 

misi suatu 

perusahaan. 

 

1.Perencanaan 

2.Investigasi 

3.Koordinasi 

4.Evaluasi 

5.Supervisi 

6.Staffing 

7.Negosiasi 

8.Representasi 

(Perwakilan) 

Likert 
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Partisipasi Anggaran 

(X1) 

Partisipasi anggaran 

adalah suatu interaksi 

yang melibatkan 

pihak atasan maupun 

pihak bawahan 

dalam proses 

penyusunan 

anggaran agar lebih 

memahami kondisi 

perusahaan dan 

mencapai 

keberhasilan sesuai 

target. 

 

1.Keterlibatan seorang 

manajer dalam proses 

penyusunan anggaran  

2.Alasan atasan dalam 

merevisi anggaran 

yang usulkan  

3.Frekuensi pemberian 

saran dan pendapat  

4.Pangaruh manajer 

dalam anggaran akhir.  

5.Pentingnya kontribusi 

anggaran yang 

diberikan  

6.Frekuensi 

penyampaikan 

pendapat 

 

Likert 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

(X2) 

Akuntansi 

pertanggungjawaban 

adalah suatu sistem 

akuntansi berupa 

laporan dari setiap 

pusat 

pertanggungjawaban 

yang berisi laporan 

pendapatan dan biaya 

tertentu dari masing 

masing divisi 

pertanggungjawaban 

dan digunakan oleh 

manajer untuk 

mengetahui masalah 

yang terjadi serta 

mengevaluasi 

laporan tersebut.  

 

1.Struktur Organisasi 

2.Anggaran 

3.Penggolongan Biaya 

4.Sistem Akuntansi 

Biaya 

5.Sistem Pelaporan Biaya 

Likert 

 

3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I 

Sumut yang beralamat di Jalan Sei Batang Hari No.2, Simpang Tanjung, 

Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara. 
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3.3.2 Waktu Penelitian 

Tabel 3.2 

Waktu Penelitian 

No Aktivitas Penelitian Waktu 
1 Pengajuan Judul 1-15 Januari 2024 

2 Pra Riset 22-27 Januari 2024 

3 Penyusunan Proposal 29 Januari - 10 Februari 2024 

4 Bimbingan Proposal 1-29 Februari 2024 

5 Seminar Proposal 18-25 Maret 2024 

6 Penyempurnaan Proposal 22 April - 8 Mei 2024 

7 Pengumpulan Data 13-17 Mei 2024 

8 Pengolahan dan Analisis Data 18-24 Mei 2024 

9 Penyusunan Tugas Akhir 20-31 Mei 2024 

10 Bimbingan Tugas Akhir 1 Juni - 3 Juli 2024 

11 Sidang Meja Hijau 22-27 Juli 2024 

12 Penyempurnaan Tugas Akhir 1-10 Agustus 2024 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sujarweni, 2018:105). Pada penelitian 

ini populasi yang digunakan adalah karyawan pimpinan pada PT Perkebunan 

Nusantara IV Regional I Sumut Yang berjumlah 146 orang yang terdiri dari 7 devisi 

yaitu divisi pengadaan dan teknologi informasi,divisi sekretariat dan hukum,divisi 

tanaman,divisi pengolahan,divisi keuangan dan akuntansi,divisi SDM,dan divisi 

umum. 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan data dalam penelitian 

(Kasmir, 2022:182). Sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

nonprobability sampling berupa purposive Sampling.  
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Dalam memperoleh sampel penulis menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 

𝑛 =
N

1 + N (𝑒)2
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

E = Eror Margin 

Dengan perhitungan sebagai berikut: 

𝑛 =
146

1 + 146 (0,05)2
 

𝑛 =
146

1 + 0,365
 

𝑛 =
146

1,365
= 106,96 Dibulatkan menjadi 107 orang 

Maka pada penelitian ini sampel yang diperoleh berjumlah 107 orang 

berupa pimpinan dari tiap bagian yang ada pada PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional I Sumut. 

    3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.Data primer 

adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, kelompok fokus, dan 

panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber (Sujarweni, 

2018:114). Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Teknik pengumpulan data adalah ketepatan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dapat           dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 

dan berbagai cara. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara Tidak Terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawanacara yang telah tersusun secara 

sistematis.Pedoman wawancara yang digunakan hanya meliputi garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

2. Teknik Kuisioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan                dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan 

daftar pertanyaan kepada responden. Dengan menggunakan skala likert sebagai 

pengukurannya. 

Tabel 3.3 

Bobot Skala Likert 
Kategori Pertanyaan/Pernyataan Skala Likert 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur valid atau sah tidaknya 

suatu kuesioner atau instrument penelitian yang akan digunakan (Kasmir, 

2022:286). 

Kriteria untuk menentukan valid tidaknya satu butir instrument penelitian 

adalah dengan membandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Untuk menguji korelasi 

ini digunakan level of significant = 5% atau 0,05 dengan Interpretasi data sebagai 

berikut: 
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Jika rhitung > rtabel, maka item soal instrumen/angket dinyatakan valid 

Jika rhitung < rtabel, maka item soal instrumen/angket dinyatakan tidak valid 

𝑟𝑥𝑦 =
n∑xy − (∑𝑦2)

√{∑𝑥2 − (∑x)} {∑𝑦2 − (∑y)}  
 

Keterangan:  

rxy = Koefisien Korelasi  

∑x = Skor Variabel Independen  

∑y = Skor Variabel Dependen  

∑xy = Hasil kali Skor Butir dengan Skor Total  

n = Jumlah Responden 

Berdasarkan data yang terkumpul,terdapat 6 item pernyataan untuk variabel 

partisipasi anggaran (𝑋1), 8 item pernyataan untuk variabel akuntansi 

pertanggungjawaban (𝑋2) dan 9 item pernyataan untuk variabel kinerja manajerial 

(Y). Hasil analisis item ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Partisipasi Anggaran (𝑿𝟏) 

No Item 

 

Nilai Korelasi 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Nilai Ketentuan 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

0,594 

0,602 

0,681 

0,651 

0,766 

0,671 

0,190 

0,190 

0,190 

0,190 
0,190 
0,190 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 
 

 

Tabel 3.5 

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Akuntansi 

Pertanggungjawaban (𝑿𝟐) 

No Item 

 

Nilai Korelasi 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Nilai Ketentuan 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

0,311 

0,689 

0,563 

0,609 

0,458 

0,402 

0,613 

0,563 

0,190 

0,190 

0,190 

0,190 

0,190 

0,190 

0,190 

0,190 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

 

Tabel 3.6 

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Kinerja Manajerial (𝒀) 

No Item 

 

Nilai Korelasi 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Nilai Ketentuan 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

0,599 

0,604 

0,719 

0,672 

0.749 

0,727 

0,479 

0,487 

0,264 

0,190 

0,190 

0,190 

0,190 

0,190 

0,190 

0,190 

0,190 

0,190 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 29.0 pada tabel 3.4, 3.5, dan 3.6 

dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan  dari variabel partisipasi anggaran 

(𝑋1), variabel akuntansi pertanggungjawaban (𝑋2) dan variabel kinerja manajerial 

(Y) dinyatakan valid,dikarenakan nilai r-hitung > nilai r-tabel. 

b. Uji Reabilitas 

Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan alat 

pengukuran konstruk dan variable (Ghozali, 2016:102) dalam (Yeni et al., 2023). 

Suatu kuesioner dikatakan realiabel atau handal jika jawaban seseorang atau 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reabilitas 
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adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala 

kejadian. 

Pengujian reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk 

instrumen yang berbentuk angket dan skala. Hasil uji reliabel dapat dikatakan 

apabila mendekati angka 0 sampai 1, yang artinya makin mendekati makin reliabel. 

Dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach secara umum ukuran reliabilitas 

dapat dikatakan jika: 

Nilai alpha > 0.60 maka reliable 

Nilai alpha < 0.60 maka tidak reliable 

Tabel 3.7 

Uji Reabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Item Hasil Uji 

Partisipasi Anggaran (𝑋1) 

Akuntansi Pertanggungjawaban (𝑋2) 

Kinerja Manajerial (Y) 

0,724 

0,650 

0,743 

6 

8 

9 

Reliable 

Reliable 

Reliable 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan hasil uji reabilitas pada tabel 3.7 dapat terlihat bahwa variabel 

partisipasi anggaran,akuntansi pertanggungjawaban dan kinerja manajerial 

menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai Cronbach’s Alpha > 0.60. Hal ini 

berarti indikator dari variabel dalam penelitian ini reliable. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 

(Statistical Program For Social Science) Versi 29.0. Analisis data dalam penelitian 

ini meliputi:  

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat apakah di dalam model regresi 

tersebut terdapat suatu penyimpangan, sehingga perlu diadakan pemeriksaan 



34 
 

 

dengan menggunakan pengujian normalitas, multikolinieritas, dan 

heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 

(Nengsy & Yanto, 2019).Uji yang sering digunakan pada uji normalitas adalah uji 

Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan tingkat signifikasi 5%,adapun kriteria sebagai 

berikut: 

Sig> 0,05 maka data berdistribusi normal  

Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk memastikan ada 

tidaknya korelasi atau hubungan diantara vaiabel tersebut.Jika terdapat 

hubungan,maka apakah hubungan tersebut kuat atau tidak (Kasmir, 2022:289). 

Penilaian dalam uji multikolinearitas dapat dilakukan berdasarkan  nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,0 artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

Jika nilai VIF lebih besar dari 10,0 artinya terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk menunjukan penyebaran varians gangguan. 

Heterokedastisitas terjadi bila varians resedu berbeda dari satu pengamatan 

kepengamatan lainya. Deteksi dapat dilakukan dengan menggunakan uji metode 

grafik yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu yang tergambar pada 

sctterplot (Nengsy & Yanto, 2019). Pedoman pengambilan keputusan, yaitu: 
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Jika ada pola tertentu maka terjadi heterokedastisitas. 

Jika tidak ada pola tertentu maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.6.2 Metode Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk menyajikan 

data dalam bentuk angka. Analisis ini digunakan untuk melakukan prediksi, 

bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen 

dinaikkan atau diturunkan nilainya.Data pada penelitian ini merupakan data 

ordinal (Sugiono, 2012:29) dalam (Simanjuntak, 2018). Penelitian ini 

menggunakan persamaan regresi yang dinyatakan sebagai berikut : 

Y = α + b1 X1 + b2 X2+ e 

Keterangan: 

Y = Kinerja manajerial  

X1 = Partisipasi anggaran  

X2 = Akuntansi pertanggungjawaban  

α = Konstanta  

b1, b2 = Koefisien Regresi 

e = Tingkat eror 

3.6.3 Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Uji T adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan 

variabel bebas terhadap variabel terkait secara parsial. Taraf signifikasi 5% 

(Sujarweni, 2018:141). 

Ho: tidak ada pengaruh antara variable x terhadap variable y 

Ha: ada pengaruh antara variable x terhadap variable y 
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Dengan kriteria: 

Jika t hitung < t tabel, maka Ha diterima 

Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak. 

b. Uji F 

Uji F merupakan uji secara bersama-sama atau simultan dari seluruh 

variabel bebas yang ada dengan variabel terikat (Kasmir, 2022:295). 

Untuk menilai uji F adalah dengan membandingkan antara F hitung 

dengan F tabel. Interpretasinya sebagai berikut: 

Jika F hitung < F tabel berarti tidak berpengaruh secara bersama-sama  

Jika F hitung > F tabel berarti berpengaruh secara besama-sama 

3.6.4 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R2) 

adalah antara nol (0) dan satu (1).  

Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel- variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.  

Jika koefisien determinasi sama dengan nol, maka variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Jika besarnya koefisien determinasi mendekati angka 1, maka variabel 

independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen.  

Dengan menggunakan model ini, maka kesalahan diusahakan 

minimum sehingga R² mendekati 1, sehingga perkiraan regresi akan lebih 

mendekati keadaan yang sebenarnya (Sujarweni, 2018:142) 
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BA B 4  

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini,penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk angket 

sebanyak 23 item pernyataan yang terdiri dari 6 item pernyataan untuk variabel 

pertisipasi anggaran 8 item pernyataan untuk variabel akuntansi 

pertanggungjawaban dan 9 item pernyataan untuk variabel kinerja 

manajerial.Angket dalam penelitian ini disebarkan dan diberikan kepada 107 

responden sebagai sampel penelitian menggunakan skala likert berbentuk tabel 

ceklis. 

Tabel 4.1 

Skala Pengukuran Likert 
Kategori Pertanyaan/Pernyataan Skala Likert 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Pada tabel diatas berlaku baik dalam menghitung variabel partisipasi 

anggaran (𝑋1) dan akuntansi pertanggungjawaban (𝑋2) yaitu variabel bebas 

maupun variabel terikat kinerja manajerial (Y).Dengan demikian skor angket 

dimulai dari skor 5 sampai 1. 

4.1.1 Karakteristik Responden  

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam tabel berikut ini 

menunjukkan karakteristik responden berdasarkan kriteria pengelompokan 

penilaian usia, jenis kelamin, pendidikan dan masa kerja dari responden yang 

dijadikan sampel dalam penelitian.Data identitas responden yang dijadikan sampel 

penelitian tersebut dapat dijelaskan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 

Karakeristik Responden Bedasarkan Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 tahun 

31-40 tahun 

41-50 tahun 

51-60 tahun 

Total 

25 

26 

37 

19 

107 

23.4 

24.3 

34.6 

17.8 

100.0 

23.4 

24.3 

34.6 

17.8 

100.0 

23.4 

47.7 

82.2 

100.0 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden untuk kelompok 

umur 21-30 berjumlah 25 orang atau setara dengan 23,4%, umur 31-40  berjumlah 

26 orang atau setara dengan 24,3%, umur 41-50 tahun berjumlah 37 orang atau 

setara dengan 34,6%, dan  umur 51-60 tahun berjumlah 19 orang atau setara dengan 

17,8%.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini  berkisar pada kelompok umur 41-50 tahun.  

Tabel 4.3 

Karakeristik Responden Bedasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 

Perempuan 

Total 

83 

24 

107 

77.6 

22.4 

100.0 

77.6 

22.4 

100.0 

77.6 

100.0 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Bedasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden yang berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 83 orang atau setara dengan 77,6%  dan untuk 

responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 24 orang atau setara dengan 

22,4%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. 



39 
 

 
 

 

Tabel 4.4 

Karakeristik Responden Bedasarkan Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 

D3 

S1 

S2 

Total 

14 

9 

75 

9 

107 

13.1 

8.4 

70.1 

8.4 

100.0 

13.1 

8.4 

70.1 

8.4 

100.0 

13.1 

21.5 

91.6 

100.0 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden yang memiliki 

pendidikan terakhir SMA berjumlah 14  orang atau setara dengan 13,1%, untuk 

pendidikan D3 berjumlah 9 orang atau setara dengan 8,4%, untuk pendidikan S1 

berjumlah 75  orang atau setara dengan 70,1%, dan untuk pendidikan S2 berjumlah 

9  orang atau setara dengan 8,4%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden pada penelitian ini berpendidikan terakhir S1. 

Tabel 4.5 

Karakeristik Responden Bedasarkan Masa Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang dari 5 tahun 

5-10 Tahun 

Lebih dari 10 tahun 

Total 

25 

28 

54 

107 

23.4 

26.2 

50.5 

100.0 

23.4 

26.2 

50.5 

100.0 

23.4 

49.5 

100.0 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa responden yang memiliki 

masa kerja kurang dari 5 tahun berjumlah 25 orang atau setara dengan 23,4%, masa 

kerja 5-10 tahun berjumlah 28 orang atau setara dengan 26,2%,dan untuk responden 

dengan masa kerja lebih dari 10 tahun berjumlah 54 orang atau setara dengan 
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50,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun. 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini deskripsi variabel penelitian terdiri dari 3 variabel yaitu 

variabel partisipasi anggaran (𝑋1), akuntansi pertanggungjawaban (𝑋2) dan kinerja 

manajerial (Y).Deskripsi dari setiap pernyataan pada masing-masing variabel akan 

menampilkan opsi jawaban dengan penelitian skala likert yaitu semua pernyataan 

yang dijawab oleh responden masing-masing mendapatkan bobot nilai.  

1) Variabel Partisipasi Anggaran (𝑿𝟏) 

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban kuesioner 

dari penelitian variabel Partisipasi Anggaran (𝑋1)yang dirangkum dan ditabulasi 

dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Penyajian Data Kuesioner Partisipasi Anggaran (𝑿𝟏) 

No Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 55 51,4 48 44,9 1 0,9 3 2,8 0 0,0 107 100 

2 42 39,3 53 48,6 10 9,3 0 0,0 2 1,9 107 100 

3 29 27,1 30 28,0 48 44,9 0 0,0 0 0,0 107 100 

4 30 28,0 69 64,5 8 7,5 0 0,0 0 0,0 107 100 

5 26 24,3 37 34,6 44 41,1 0 0,0 0 0,0 107 100 

6 30 28,0 50 46,7 16 15,0 11 10,3 0 0,0 107 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

2) Variabel Akuntansi Pertanggungjawaban (𝑿𝟐) 

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban kuesioner 

dari penelitian variabel Akuntansi Pertanggungjawaban (𝑋2)yang dirangkum dan 

ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Penyajian Data Kuesioner Akuntansi Pertanggungjawaban (𝑿𝟐) 

No Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 70 65,4 34 31,8 3 2,8 0 0,0 0 0,0 107 100 

2 43 40,2 47 43,9 14 13,1 3 2,8 0 0,0 107 100 

3 24 22,4 37 34,6 46 43,0 0 0,0 0 0,0 107 100 

4 43 40,2 56 52,3 8 7,5 0 0,0 0 0,0 107 100 

5 32 29,9 65 60,7 10 9,3 0 0,0 0 0,0 107 100 

6 23 21,5 40 37,4 44 41,1 0 0,0 0 0,0 107 100 

7 24 22,4 49 45,8 31 29,0 2 1,9 1 0,9 107 100 

8 28 26,2 53 49,5 24 22,4 2 1,9 0 0,0 107 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

3) Variabel Kinerja  Manajerial (𝒀) 

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban kuesioner 

dari penelitian variabel Kinerja Manajerial (𝑌)yang dirangkum dan ditabulasi 

dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Penyajian Data Kuesioner Kinerja Manajerial (Y) 

No Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 39 36,4 18 16,8 50 46,7 0 0,0 0 0,0 107 100 

2 47 43,9 49 45,8 7 6,5 2 1,9 2 1,9 107 100 

3 36 33,6 62 57,9 8 7,5 1 0,9 0 0,0 107 100 

4 29 27,1 30 28,0 48 44,9 0 0,0 0 0,0 107 100 

5 37 34,6 48 44,9 17 15,9 4 3,7 1 0,9 107 100 

6 33 30,8 47 43,9 14 13,1 12 11,2 1 0,9 107 100 

7 26 24,3 52 48,6 23 21,5 6 5,6 0 0,0 107 100 

8 19 17,8 41 38,3 32 29,9 11 10,3 4 3,7 107 100 

9 38 35,5 44 41,1 14 13,1 11 10,3 0 0,0 107 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 
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4.2 Analisis Data Penelitian 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regrasi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan kolmogorov-Smirnov test. Berikut tabel hasil uji 

normalitas dengan menggunakan kolmogorov-Smirnov test sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 107 

.0000000 

2.98705235 

.055 

.055 

-.046 

.055 

.200d 

Normal Parametersa,b 

 

 

Most Extreme Differences 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Dari tabel 4.9 di atas dapat terlihat Sig. (2-tailed) pada keseluruhan variabel 

penelitian ini sebesar 0,200 yang artinya 0,200 > 0,05. Dengan demikian dapat 

ditetapkan bahwa dinyatakan berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau 

tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau 

sempurna antara variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan 

mengandung gejala multikoliniearitas. Adapun uji multikoliniearitas yang 

digunakan dalam penlitian ini adalah uji multikoliniearitas dengan TOL 

(Tolerance) dan Variance Inflation Factor (VIF), dengan hasil pengujian sebagai 

berikut: 

Tabel 4.10 Uji Multikolinearitas 

                                                        Coefficientsa 

 Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity  

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 

TX1 

TX2 

4.706 

.891 

.479 

3.588 

.109 

.097 

 

.684 

.376 

1.311 

7.709 

3.846 

.193 

.000 

.000 

 

.921 

.921 

 

1.085 

1.085 

a. Dependent Variable: TY 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas Variance Inflation Factor (VIF) variabel 

partisipasi anggaran (X1) sebesar 1,085, dan variabel akuntansi 

pertanggungjawaban (X2) sebesar 1,085. Dengan demikian Variance Inflation 

Factor (VIF) seluruhnya lebih kecil dari 10, maka pada model regresi yang 

terbentuk tidak terjadi gejala multikolinier. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan metode analisis grafik.  
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Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan metode analisis grafik dapat dilihat 

pada Gambar berikut ini: 

Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, tampak bahwa titik-titik menyebar secara 

acak di atas maupun di bawah angka nol dan tidak menunjukkan pola tertentu. 

Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas. 

4.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Setelah data dilakukan uji asumsi klasik dan diperoleh data yang berdistribusi 

normal, tidak tejadi multikolinearitas, dan tidak terjadi heterokedastitas, maka 

selanjutnya data dapat dianalisis dengan analisis regresi linear berganda. Berikut 

hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 29.0 yaitu: 

Tabel 4.11 Analisis Regresi Linear Berganda 

                                                        Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity  

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 

TX1 

TX2 

4.706 

.891 

.479 

3.588 

.109 

.097 

 

.684 

.376 

1.311 

7.709 

3.846 

.193 

.000 

.000 

 

.921 

.921 

 

1.085 

1.085 

a. Dependent Variable: TY 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 
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Dari tabel 4.11 maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut: 

konstanta = 4,706 

Partisipasi Anggaran = 0,891 

 

Akuntansi Pertanggungjawaban = 0,479 

 

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier berganda  sehingga 

diketahui persamaan sebagai berikut : 

Y  =  4,706  +  0,891X1  +  0,479X2 

Keterangan : 
 

1. Konstanta sebesar 4,706  dengan arah hubungannya positif menunjukkan 

bahwa apabila variabel partisipasi anggaran dan akuntansi 

pertanggungjawaban dianggap konstan maka kinerja manajerial sudah 

terbentuk sebesar 4,706   

2. Koefisien regresi pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial 

adalah positif sebesar 0,891. Yang berarti semakin baik partisipasi anggaran 

maka akan meningkatkan kinerja manajerial. 

3. Koefisien regresi akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja 

manajerial adalah positif sebesar 0,479. Yang berarti semakin baik 

akuntansi pertanggungjawaban maka akan meningkatkan kinerja 

manajerial.  

4.2.3 Uji Hipotesis 

a. Uji t  

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Untuk mengetahui ttabel digunakan ketentuan n-k pada level kesalahan 5% atau 0,05 
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dengan tingkat keyakinan 95% atau 0,95.Dengan kriteria yaitu: 

H0 diterima dan Ha ditolak apabila t-hitung < t-tabel dengan tingkat kepercayaan 

sebesar (α). Yang artinya tidak ada pengaruh antara varibel x terhadap variabel y. 

H0 ditolak dan Ha diterima apabila t-hitung > t-tabel dengan tingkat kepercayaan 

sebesar (α). Yang artinya ada pengaruh antara varibel x terhadap variabel y. 

Tabel 4.12 Uji t 

                                                       Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity  

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 

TX1 

TX2 

4.706 

.891 

.479 

3.588 

.109 

.097 

 

.684 

.376 

1.311 

7.709 

3.846 

.193 

.000 

.000 

 

.921 

.921 

 

1.085 

1.085 

a. Dependent Variable: TY 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

1. Pengaruh Partisipasi Anggaran (X1) Terhadap Kinerja Manajerial (Y) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah partisipasi anggaran berpengaruh 

atau tidak secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau 

tidak terhadap kinerja manajerial. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 

0.05 dengan nilai t untuk n = 107 – 2 = 105 adalah 1,983. Untuk itu berdasarkan 

tabel 4.12 maka dapat dilihat bahwa thitung = 7,709 dan ttabel = 1,983.Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa thitung > ttabel  yang artinya artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial partisipasi anggaran berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I 

Sumut. 
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2. Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban (X2) Terhadap Kinerja 

Manajerial (Y) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah akuntansi pertanggungjawaban 

berpengaruh atau tidak secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap kinerja manajerial. Untuk kriteria Uji t dilakukan 

pada tingkat α = 0.05 dengan nilai t untuk n = 107 – 2 = 105 adalah 1,983. Untuk 

itu berdasarkan tabel 4.12 maka dapat dilihat bahwa thitung = 3,846 dan ttabel = 

1,983.Sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel  yang artinya artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial akuntansi 

pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

b. Uji F 

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 

dimasukkan dalam model, yang mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen.Dengan Kriteria yaitu: 

Jika Fhitung < Ftabel berarti tidak berpengaruh secara bersama-sama  

Jika Fhitung > Ftabel berarti berpengaruh secara besama-sama 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 29.0, maka 

diperoleh hasil uji F sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

1045.357 

945.783 

1991.140 

2 

104 

106 

522.679 

9.094 

57.475 .000b 

a. Dependent Variable: TY                                              

b. Predictors: (Constant), TX2, TX1                            
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Dari data di atas dan pengolahan SPSS dapat diketahui:  

Fhitung = 57,475 

Ftabel    = 3,084 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel  sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel partisipasi anggaran dan akuntansi 

pertanggungjawaban secara bersama- sama berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. 

4.2.4 Koefisien Determinasi 

 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Koefisien ini disebut koefisien 

penentu, karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan 

melalui varians yang terjadi pada variabel independen. 

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh 

partisipasi anggaran dan akuntasi pertanggungjawabanterhadap kinerja manajerial 

maka dapat diketahu melalui uji determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .725a .525 .516 3.016 

a. Predictors: (Constant), TX2, TX1 

b. Dependent Variable: TY 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Pada tabel 4.14 dapat diketahui hasil analisis regresi secara kontribusi 

menunjukkan Nilai Adjusted R Square (R2) atau koefisien – koefisien adalah 

0,516 angka ini mengidentifikasikan bahwa kinerja manajerial (variabel 
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dependen) mampu dijelaskan oleh partisipasi anggaran dan akuntansi 

pertanggungjawaban (variabel independen) sebesar 51,6%. Sedangkan selebihnya 

48,4% dijelaskan oleh sebab – sebab lain yang tidak diketahui dalam penelitian 

ini.  

4.2.5 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa semua 

variabel independen (partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban) 

mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen (kinerja manajerial). Hasil 

rinci analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap kinerja manajerial adalah hasil uji hipotesis secara parsial yang 

menunjukkan bahwa nilai thitung partisipasi anggaran sebesar 7,709 dan ttabel sebesar 

1,983 dengan α = 5%. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel, artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

kinerja manajerial adalah signifikan. Dengan kata lain manajerial yang mampu 

meningkatkan kinerjanya adalah orang yang berpartisipasi dalam penyusunan 

anggaran, tentunya dengan adanya keterlibatan manajerial dalam penyusunan 

anggaran akan meningkatkan kinerja manajerialnya. Di dalam perusahaan dapat 

dilihat partisipasi anggaran adalah tingkat seberapa jauh keterlibatan dan pengaruh 

individu dalam penyusunan anggaran (Brownell., 1986). Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan manajer dalam penyusunan anggaran dapat meningkatkan 

manajerial, sehingga semakin tinggi tingkat partisipasi manajerial dalam 

penyusunan anggaran maka  semakin meningkatlah kinerja manajerial. 
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Namun partisipasi anggaran pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I 

Sumut  masih belum terdapat komitmen dalam menjalankan budet anggaran yang 

telah tersusun, sehingga anggaran yang sudah direncanakan belum bisa tercapai. 

Hal ini dibuktikan dengan timbulnya kondisi selisih tidak menguntungkan  

(unfavorable), jika dilihat pada tahun  2018, 2019, 2021, dan 2022 jumlah RKAP 

lebih besar daripada realisasi.Hal ini juga dapat dibuktikan melalui tanggapan 

responden sebanyak 44 orang (41,1%) menjawab kurang setuju bahwa memang 

masih belum terdapat komitmen dalam membuat anggaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam memiliki komitmen untuk pelaksanaan anggaran masih kurang, 

kemudian untuk tanggapan responden tentang manajerial merasa memiliki 

kontribusi penting terhadap anggaran akhir atau final menunjukkan sebanyak 48 

orang (44,9%) menjawab kurang setuju, hal ini menunjukkan bahwa manajerial 

masih kurang berkontribusi penting terhadap anggaran akhir atau final. 

Dengan demikian penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Herda Nengsy, Aldi Yanto  (2019) dan Galih Wicaksono 

(2016),yang menyatakan bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial.Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian dilakukan oleh 

Maria Venselina Nona Yeni et.al (2023), Hasnawati A. Resi et.al (2021), dan Elsa 

Meirina dan Gusairo Rigilang Aziora (2020), yang menyatakan bahwa partisipasi 

anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

2. Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja 

Manajerial 

Hasil penelitian mengenai pengaruh akuntansi pertanggungjawaban 

terhadap kinerja manajerial adalah hasil hipotesis secara parsial nilai thitung 
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akuntansi pertanggunjawaban sebesar 3,846 dan ttabel dengan  α = 5% diketahui 

sebesar 1,983. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel, artinya H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini berarti pengaruh akuntansi pertanggungjawaban 

terhadap kinerja manajerial adalah signifikan. Dengan kata      lain jika penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban tinggi, maka akan meningkatkan kinerja 

manajerial. Karena akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem yang 

disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan pelaporan biaya dan 

pendapatan dilakukan sesuai dengan pusat pertanggungjawaban dalam organisasi 

dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok yang bertanggungjawab 

terhadap penyimpangan dari biaya dan penghasilan yang dianggarkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika semakin tinggi akuntansi pertanggungjawaban maka 

semakin efektif kinerja manajerial. 

Tetapi pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut  masih ada 

beberapa pihak yang melakukan penundaan pencatatan biaya dan pengelompokan 

biaya yang tidak sesuai dengan mengaburkan biaya yang sebenernya sehingga 

terjadi ketidaksesuaian antara pencatatan biaya dengan prosedur akuntansi yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan,dalam hal ini menimbulkan kondisi selisih tidak 

menguntungkan  (unfavorable) dalam menjalankan anggaran yang telah 

disusun.Hal ini dapat dibuktikan dari tanggapan responden pada informasi 

keuangan dilaporkan menurut manajer yang bertanggungjawab atas terjadinya 

informasi tersebut, sebanyak 44 orang (41,1%) menjawab kurang setuju,hal ini 

menunjukkan bahwa pihak manajer yang bertanggungjawab masih belum optimal 

dalam melaporkan informasi keuangan sehingga informasi keuangan menimbulkan 

resiko data tidak konsisten. Kemudian untuk tanggapan responden tentang prosedur 
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pecatatan biaya harus sesuai dengan ketetapan perusahaan menunjukkan sebayak 

46 orang (43%) menjawab kurang setuju, hal ini menunjukkan bahwa dalam 

pencatatan biaya transaksi masih belum sesuai dengan prosedur akuntansi yang 

ditetapkan perusahaan. 

Dengan demikian penelitian ini sejalan dengan penelitian dilakukan yang 

oleh Maria Venselina Nona Yeni et.al (2023), Hasnawati A. Resi et.al (2021), dan 

Elsa Meirina dan Gusairo Rigilang Aziora (2020), yang menyatakan bahwa 

akuntansi petanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

3. Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Akuntansi Pertanggungjawaban 

Terhadap Kinerja Manajerial 

Dari hasil pengujian hipotesis nilai Fhitung sebesar 57,475, sedangkan Ftabel 

diketahui sebesar 3,084. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

Fhitung > Ftabel  sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel partisipasi anggaran dan 

akuntansi pertanggungjawaban secara bersama- sama berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. 

Pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut  evaluasi manajerial 

masih belum optimal hal ini dibuktikan dengan timbulnya kondisi selisih tidak 

menguntungkan  (unfavorable), jika dilihat pada tahun  2018, 2019, 2021, dan 2022 

jumlah RKAP lebih besar daripada realisasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

tanggapan responden mengenai memiliki peran dalam menentukan tujuan dan 

kebijakan rencana sebanyak 50 orang (46,7%) menjawab kurang setuju, hal ini 

menujukkan bahwa perencanaan pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I 

Sumut  masih belum mampu terealisasikan, kemudian dapat dilihat lagi dari hasil 

responden mengenai memiliki peranan dalam tukar menukar informasi sebanyak 
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48 orang (44,9) menjawab kurang setuju, hal ini menunjukkan bahwa evaluasi 

manajerial masih belum cukup optimal dalam menjalankan perencanaan 

perusahaan. 

Dengan demikian penelitian ini sejalan dengan penelitian dilakukan yang 

oleh Maria Venselina Nona Yeni et.al (2023), Elsa Meirina dan Gusairo Rigilang 

Aziora (2020), dan Hasnawati A. Resi et.al (2021), yang menyatakan bahwa 

partisipasi anggaran dan akuntansi petanggungjawaban secara bersama sama 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Besarnya persentase pengaruh antara partisipasi anggaran dan akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap kinerja manjerial berdasarkan nilai Adjusted R 

Square (R2) atau koefisien – koefisien adalah 0,516 Angka ini 

mengidentifikasikan bahwa kinerja manajerial (variabel dependen) mampu 

dijelaskan oleh partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban (variabel 

independen) sebesar 51,6%. Sedangkan selebihnya 48,4% dijelaskan oleh sebab – 

sebab lain yang tidak diketahui dalam penelitian ini. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja 

manajerial pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut adalah sebagai 

berikut: 

a. Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut.Hal ini berarti dengan dilibatkan 

manajerial dalam menyusun anggaran maka akan terjadi peningkatan pada 

kinerja manajerial. 

b. Akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada 

PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. Hal ini berarti dengan 

menerapkan akuntansi pertanggungjawaban maka akan terjadi peningkatan 

pada kinerja manajerial. 

c. Partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional I Sumut. Memiliki makna bahwa keikutsertaan pada partisipasi 

anggaran dan penerapan akuntansi pertanggungjawaban akan meningkatkan 

kinerja manajerial. 

 

 



 
 

55 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat menyarankan 

hal – hal sebagai berikut: 

1. Para manajerial PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut harus 

memiliki komitmen dalam pelaksanaan anggaran, dan para manajerial 

puncak dapat memberikan penjelasan tentang revisi anggaran yang 

dilakukan, sehingga manajerial PT Perkebunan Nusantara IV Regional I 

Sumut akan merasa dirinya terlibat dalam penyusunan anggaran, dengan 

begitu kinerja PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut akan semakin 

meningkat. 

2. Para manajerial PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut sebaiknya 

melakukan pengecekan rutin secara transparan terhadap pelaporan 

transaksi atau biaya tertentu dari pihak terkait, karena dengan pengecekan 

rutin ini akan membuat PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut 

tidak terjadi kelebihan realisasi anggaran untuk biaya, dan biayanya tidak 

menjadi meningkat sehingga dapat berdampak kepada peningkatan kinerja 

manajerialnya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menambahkan variabel 

pengukuran kinerja dalam penelitian ini agar memperoleh indikator lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial.  
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya, 

Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Keterbatasan Data 

Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan dari penyebaran kusioner 

pada manajer dan staf tertentu di PT Perkebunan Nusantara IV Regional I 

Sumut. Keterbatasan ini mungkin menyebabkan kesimpulan hasil penelitian 

menjadi terbatas hanya pada konteks perusahaan yang diteliti. Data yang 

diperoleh juga bergantung pada kejujuran dan objektivitas responden dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan, yang dapat mempengaruhi kualitas dan 

keakuratan data yang diperoleh. 

2. Keterbatasan Variabel Penelitian 

Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh partisipasi anggaran dan akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial. Namun terdapat variabel 

lain, seperti lingkungan kerja, kepemimpinan, motivasi, dan faktor eksternal 

lainnya, yang juga dapat mempengaruhi kinerja manajerial tetapi tidak dikaji 

dalam penelitian ini. 

3. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya 

Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu yang terbatas dengan sumber 

daya yang juga terbatas. Keterbatasan ini dapat mempengaruhi kemampuan 

untuk melakukan analisis yang lebih mendalam atau melibatkan sampel yang 

lebih besar, sehingga mungkin membatasi pemahaman yang lebih luas 

terhadap hubungan antara variabel yang diteliti. 

56 



 
 

57 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Aji, G., & Kholili, N. (2016). Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja 

Manajerial Melalui Kemampuan Interpersonal Pemimpin Berbasis Syariah 

(Studi Kasus Pada Bmt Di Kota Pekalongan). Jurnal Hukum Islam, 217–228. 

https://doi.org/10.28918/jhi.v1i1.549 

Alpi, M. F., & Donggoran, F. R. (2022). Kinerja Manajerial : Peranan 

Ketidakpastian Tugas Dan Desentralisasi. Seminar Nasional Multidisiplin 

Ilmu, 3(1), 401–417. 

Anjel, A., Rodiah, S., & Ramashar, W. (2023). Peran Akuntansi 

Pertanggungjawaban Dalam Penilaian Kinerja Pusat Pendapatan Pada Pt 

Propan Raya. Jurnal Akuntansi AKTIVA, 4(2), 122–130. 

https://doi.org/10.24127/akuntansi.v4i2.4833 

Apriyanti, H. W. (2017). Pengaruh Partisipasi anggaran Terhadap Kinerja 

Manajerial Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Pemoderasi. Jurnal 

Akuntansi Indonesia, 6(2), 141–156. 

Ardila, I., Salsabila, T. A., & Fadhila, N. (2023). Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban Untuk Merealisasi Pendapatan Sebagai Alat Penilaian 

Kinerja Manajer. Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen Dan Akuntansi (Jebma), 

3(3), 889–898. 

Astuty, W., Habibie, A., Rambe, R. F., Dalimunthe, M. I., Lufriansyah, & Rialdy, 

N. (2015). Akuntansi Manajemen. Perdana Publishing. 

Ginting, I. G. B. (2023). Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dan 

Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT.Bank 

Sumut Cabang Kabanjahe. 

Hafsah, & Hanum, Z. (2023). Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai 

Alat Penilaian Kinerja Manajer Pusat Pendapatan Pada Pt. 4(1), 313–330. 

Hananingrum, N., & Pravitasari, D. (2022). Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban Sebagai Alat Penilaian Kinerja Manajerial Pusat Biaya 

Pada Dinas Keluarga Berencana,Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan 

Anak Kabupaten Tulungangung. Jurnal Ilmu Akuntansi Dan Bisnis Syariah, 

4. 

Harianja, R., & Meriyani. (2020). Analisis Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban Sebagai Alat Penilaian Kinerja Pada BPR. Ganto Nagari 

1954 Lubuk Alung. Pareso Jurnal, 2(4), 373–386. 

Johan, H. H., & Syofyan, E. (2019). Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran, 

Akuntansi Pertanggungjawaban, Dan Latar Belakang Pendidikan Terhadap 

Kinerja Manajerial Di Satuan Kerja Kementerian Perindustrian Padang. Jurnal 

Eksplorasi Akuntansi, 1(4), 1773–1793. https://doi.org/10.24036/jea.v1i4.175 

Kasmir. (2022). Pengantar Metodologi Penelitian. Rajawali Pers. 



58 
 

 

Lubis, F. H., & Suzan, L. (2016). Pengaruh Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Manajerial ( Studi Kasus pada PT . 

Perkebunan Sumatera Utara ). E-Proceeding of Management, 3(2), 1523–

1529. 

Manik, A. G., Andi, K., & Kusumawardani, N. (2021). Pengaruh partisipasi 

anggaran , kompensasi finansial dan kompensasi nonfinansial terhadap kinerja 

karyawan PT . Budi Berlian Motors di Lampung ( The influence of budget 

participation , financial compensation and non-financial compensation on 

employee perf. Jurnal Studi Pemerintahan Dan Akuntabilitas, 1(1), 55–67. 

Meirina, E., & Aziora, G. R. (2020). Pengaruh Partisipan Anggaran dan Akuntansi 

Pertanggung Jawaban Terhadap Kinerja Manajerial PDAM Kota Padang. 

Jurnal Pundi, 04(02), 157–170. 

Nengsy, H., & Yanto, A. (2019). Pengaruh Komitmen Organisasi Dan Partisipasi 

Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial Pada Rumah Sakit Umum Daerah Di 

Kabupaten Indragiri Hilir. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 8(2), 9–18. 

Paramitalaksmi, R. (2021). Pengantar Akuntansi Manajerial. Haura Publishing. 

Pulungan, K. A. (2020). Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Akuntansi 

Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Manajerial Pada Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) Tirtauli Pematang Siantar. Jurnal Ekonomi Bisnis, 

Manajemen Dan Akuntansi (Jebma) , 1(13), 18–27. 

Putri, A. N., Azis, I., & Rahman, K. G. (2023). Analisis Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban Dan Teknologi Informasi Atas Pengendalian Biaya Pada 

Pdam Tirta Jeneberang …. Jurnal Malomo: Manajemen Dan …, 1, 139–147. 

R.Sabrina. (2021). Manajemen Sumber Daya Manusia. UMSU Press. 

Rambe, D. K. (2022). Analisis Faktor-Fakktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Manajerial Pada kantor Witel Medan PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk. 

Rambe, I., & Kusmilawaty. (2019). Akuntansi Manajemen. CV GEMA IHSANI. 

Resi, H. A., Thalib, S. B. W., & Soleiman, I. D. (2021). Pengaruh Partisipasi 

Anggaran,Akuntansi Pertanggungjawaban Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Manajerial ( Studi Kasus Pada SKPD Kabupaten Ende ). Jurnal Riset 

Ilmu Akuntansi (JRIA), 1(13), 1–8. 

Rizky, M., & Islahuddin, I. (2023). Pengaruh partisipasi anggaran, motivasi kerja 

dan akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial pada bumn di 

kota banda aceh. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA), 

8(1), 105–114. 

Sari, E. N., Amalia, K., & Astuty, W. (2019). Pengaruh Karakteristik Sistem 

Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial pada Hotel 

Stars di Kota Medan. The INfluence Characteristics Of Management 

Accounting Information Syste On Managerial Performance In Stars Hotels In 

Medan City, 647–659. 



59 
 

 

Sari, M., & Herawati, I. (2021). Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen 

terhadap Kinerja Manajerial. Prosiding Konfrensi Ilmiah Akuntansi, 10, 1–19. 

Savitri, E., Ritonga, K., & Ayuni, R. (2015). Pengaruh Partisipasi Anggaran 

Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Kepuasan Kerja Dan Pengetahuan 

Manajemen Biaya Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris pada 

Perusahaan Jasa yang Bergerak dibidang Perhotelan di Pekanbaru). Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis, 12, 166–181. 

Shifa, S. O., Damayanti, S., & Wijaya, F. (2024). Pengaruh Partisipasi Anggaran , 

Total Quality Management ( TQM ) dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Manajerial ( Studi Kasus pada PT Atamora Tehnik Makmur Jakarta Tahun 

2018-2022 ). JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, Dan Akuntansi), 10(1), 

723–732. 

Sianipar, R. T., Siregar, R. T., Silitonga, H. P., & Pulungan, K. P. A. (2020). 

Dampak Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada Perusahaan Daerah Air Minum (Pdam) Tirtauli 

Pematangsiantar. Maker: Jurnal Manajemen, 6(1), 87–95. 

https://doi.org/10.37403/mjm.v6i1.155 

Simanjuntak, Y. A. (2018). Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan Akuntansi 

Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT.Pelabuhan 

Indonesia I (Persero) Cabang Belawan. 

Sinaga, R. (2023). PENERAPAN AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN PADA 

PT BANK SUMUT KCP SEI SIKAMBING MEDAN. 

Sirait, R. J., Sari, E. N., & Astuty, W. (2022). Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan 

Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran Dengan 

Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Moderating Pada Badan Pengawas 

Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Utara. JRAK (Jurnal Riset Akuntansi 

Dan Bisnis), 8(2), 197–207. https://doi.org/10.38204/jrak.v8i2.982 

Siregar, K. H., & Ritonga, N. (2020). Analisa Penerapan Pusat Pertanggungjawaban 

Laba Pada PT. Pegadaian (Persero) Kanwil I. VISI EKONOMI AKUNTANSI 

DAN MANAJEMEN, 2. 

Soedarman, M., Nahas, J. R., & Puspita, D. A. (2023). Pengaruh Partisipasi 

Anggaran Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial Aparatur 

Pemerintah Daerah. Analisa Akuntansi Dan Perpajakan, 7, 94–101. 

Sujarweni, V. W. (2018). Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi Pendekatan 

Kuantitatif. PUSTAKABARUPRESS. 

Suryani, Mulyadi, & Febrina, R. (2021). Pengaruh Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban,Kompetensi dan Komitmen Organisasi Terhadap 

Kinerja Manajerial PT Pulau Sambu Group. Akuntansi Dan Keuangan, 10, 11–

25. 

Susilowati, I. H., & Zuniarti, I. (2021). Penganggaran Perusahaan. Expert. 

 



60 
 

 

Weruin, M. B. W., Dethan, M. A., & Ga, L. L. (2022). Pengaruh Akuntansi 

Pertanggungjawaban Sebagai Alat Pengendalian Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial (Studi Kasus Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Lontar Kota Kupang). Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 1–10. 

Wirananda, H. A. (2019). Analisis Pengawasan Anggaran Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada Pt . Kereta Api. JAKK (Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 

Kontemporer), 2(1), 18–28. 

Yeni, M. V. N., Herdi, H., & Goo, E. E. K. (2023). Pengaruh Partisipasi Anggaran 

Dan Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Manajerial Pada KSP 

. Kopdit Hiro Heling. Journal of Creative Student Research (JCSR), 1(5). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN DAN AKUNTANSI 

PERTANGGUNGJAWABAN TERHADAP KINERJA MANAJERIAL 

PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV REGIONAL I SUMUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

Mohon Bapak/ Ibu, Saudara/ I memberi tanda checklist (√) pada kolom 

sesuai dengan skala yang menurut anda paling mendekati. 

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju  

KS : Kurang Setuju 

S : Setuju  

SS : Sangat Setuju 

 

 

 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : ………………………… ( boleh tidak diisi ) 

Umur   : ………………………… Tahun 

Jenis Kelamin  :    Laki-Laki     Perempuan 

Pendidikan Terakhir :    SMA                 D3 

                                         S1      S2 

Masa Kerja  :    ≤ 5 Tahun 

                                         5 – 10 Tahun 

                                         ≥ 10 Tahun 



 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

Partisipasi Anggaran (X1) 

 

NO 

 

PERNYATAAN 

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Pihak manajerial terlibat dalam 

penyusunan anggaran di wilayah 

pertanggungjawaban. 

     

2 Dalam menyusun anggaran dan program, 

semua pihak ikut dilibatkan. 

     

3 Kontribusi manajer terhadap anggaran 

sangat penting. 

     

4 Pihak manajerial memberikan pendapat 

dan usulan tentang anggaran yang dibuat. 

     

5 Memiliki komitmen dalam pelaksanaan 

anggaran 

     

6 Memotivasi bawahan dalam melaksanakan 

anggaran yang telah disusun. 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Akuntansi Pertanggungjawaban (X2) 

 

NO 

 

PERNYATAAN 

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Perusahaan memiliki struktur organisasi 

yang jelas. 

     

2 Laporan keuangan pada perusahaan anda di 

evaluasi secara rutin setiap bulannya. 

     

3 Prosedur pencatatan biaya-biaya pada 

masing-masing bagian harus sesuai dengan 

prosedur akuntansi pertanggungjawaban 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

     

4 Pengalokasian biaya tiap pusat 

pertanggungjawaban harus dilaksanakan 

dengan dasar dan metode yang tepat. 

     

5 Laporan keuangan pada perusahaan anda 

dievaluasi oleh orang yang berwenang di 

organisasi anda. 

     

6 Informasi keuangan dilaporkan menurut 

manajer atau kepala bidang yang 

bertanggungjawab atas terjadinya informasi 

tersebut. 

     

7 Laporan bulanan pada perusahaan anda 

selalu selesai tepat waktu setiap bulannya. 

     

8 Dalam membuat suatu perencanaan biaya, 

rencana biaya tersebut harus direalisasikan. 

     

 

 

 

 

 

 



 

 

Kinerja Manajerial (Y) 

 

NO 

 

PERNYATAAN 

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Pihak manajerial berperan dalam 

menentukan tujuan, kebijakan rencana 

kegiatan seperti penjadwalan kerja, 

penyusunan anggaran dan penyusunan 

program. 

     

2 Pihak manajerial mudah dalam 

mendapatkan  dokumen anggaran yang ada 

pada unit atau sub unit. 

     

3 Pihak manajerial berperan dalam 

pengumpulan dan penyiapan informasi 

yang biasanya berbentuk catatan dan 

laporan. 

     

4 Pihak manajerial ikut berperan dalam tukar 

menukar informasi dalam perusahaan untuk 

mengkoordinasikan dan menyesuaikan 

laporan. 

     

5 Pihak manajerial berperan dalam 

mengevaluasi dan menilai rencana kerja, 

laporan kinerja maupun kerja yang diamati 

pada unit atau sub unit. 

     

6 Pihak manajerial berperan dalam 

mengarahkan, memimpin dan 

mengembangkan para bawahan yang ada 

pada unit atau sub unit manajerial. 

     

7 Pihak manajerial berperan dalam mengelola 

atau mengatur pegawai. 

     

8 Pihak manajerial berperan dalam 

melakukan kontrak untuk barang/jasa yang 

dibutuhkan pada unit atau sub unit 

manajerial dengan pihak luar. 

     

9 Pihak manajerial berperan dalam mewakili 

perusahaan untuk berhubungan dengan 

pihak lain diluar perusahaan. 

     



 

 

Tabulasi Jawaban Responden 

No. 

Resp 

Partisipasi 

Anggaran (X1) T 

X1 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban (X2) 
 

T 

X2 

Kinerja Manajerial (Y) 
TY 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 4 4 3 4 3 3 21 5 2 3 4 3 3 3 3 26 3 4 3 3 3 3 3 3 4 29 

2 4 3 3 4 3 3 20 5 3 3 3 4 3 3 4 28 3 2 3 3 3 2 3 2 5 26 

3 5 4 5 4 3 5 26 4 4 3 4 4 3 3 4 29 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 

4 5 4 4 4 4 5 26 5 4 3 5 4 3 3 5 32 5 5 5 3 5 5 4 4 5 41 

5 5 3 3 4 3 3 21 5 4 3 5 5 3 3 5 33 3 5 5 5 4 3 3 5 4 37 

6 4 4 3 4 3 3 21 5 4 3 5 4 3 3 3 30 3 5 4 3 3 3 3 3 4 31 

7 5 5 5 4 5 4 28 4 4 4 4 4 5 5 4 34 5 4 4 4 5 4 5 4 5 40 

8 4 4 3 3 3 2 19 4 4 3 4 4 3 4 5 31 3 4 4 3 4 2 4 2 4 30 

9 5 5 5 5 5 2 27 4 4 3 4 4 3 4 5 31 3 4 4 3 4 2 5 4 4 33 

10 5 3 3 4 4 4 23 5 5 5 5 4 5 5 4 38 3 5 4 3 5 4 4 3 3 34 

11 4 3 3 4 3 3 20 5 4 4 4 3 3 4 3 30 3 4 3 3 4 3 3 4 5 32 

12 4 5 5 4 4 4 26 5 5 3 5 5 5 3 4 35 3 5 5 5 3 4 4 4 5 38 

13 4 5 5 4 4 4 26 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

14 4 5 5 4 3 4 25 4 4 3 4 4 3 3 4 29 3 4 4 3 3 4 3 2 4 30 

15 4 4 4 4 3 2 21 5 3 3 5 4 5 3 5 33 3 5 4 3 3 2 3 2 4 29 

16 4 3 3 4 3 2 19 5 4 5 5 4 4 3 5 35 3 5 4 3 3 2 3 2 4 29 

17 5 5 3 4 3 2 22 5 4 5 5 4 5 3 5 36 5 5 4 3 3 2 2 1 4 29 

18 4 5 5 4 3 3 24 5 5 3 5 4 4 4 3 33 3 5 4 4 4 3 4 3 4 34 

19 4 5 5 4 4 4 26 4 5 4 4 4 3 4 4 32 3 4 4 3 4 4 4 4 4 34 

20 5 5 5 4 4 4 27 5 5 3 5 5 4 4 3 34 3 4 5 5 4 4 4 3 5 37 

21 5 4 3 4 3 4 23 5 5 3 4 3 3 3 5 31 3 5 5 3 3 4 4 3 5 35 

22 5 5 5 5 3 4 27 4 4 3 4 5 4 3 3 30 5 4 4 5 5 4 4 5 4 40 

23 4 4 5 5 4 5 27 3 4 3 5 5 3 5 4 32 4 4 5 3 4 5 2 4 3 34 

24 4 4 4 5 4 4 25 4 5 3 5 5 5 4 5 36 5 5 5 3 5 5 4 4 3 39 

25 5 4 3 4 5 5 26 4 3 4 4 4 4 4 5 32 5 4 4 4 5 5 4 5 5 41 

26 4 3 3 4 4 5 23 5 4 3 4 3 3 1 5 28 4 5 4 3 4 5 5 5 4 39 

27 4 3 3 4 4 4 22 4 4 3 4 4 3 4 5 31 3 3 4 3 4 4 4 4 4 33 

28 5 5 5 5 5 4 29 3 4 3 3 5 4 4 4 30 5 5 5 3 5 4 5 4 3 39 

29 3 5 3 4 3 3 21 5 4 4 5 4 3 4 3 32 3 5 4 4 3 3 4 5 4 35 

30 4 4 3 3 3 2 19 5 5 4 4 5 3 3 3 32 3 2 2 3 1 2 4 5 5 27 

31 4 4 3 4 3 2 20 5 5 3 5 4 5 3 5 35 4 4 4 3 2 1 3 2 2 25 

32 4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 3 5 4 2 5 29 4 4 4 4 4 4 2 3 4 33 

33 4 4 4 5 5 4 26 4 4 5 4 4 5 4 5 35 4 4 4 5 4 4 4 4 5 38 

34 5 5 5 4 5 4 28 4 3 4 3 4 3 4 3 28 5 5 5 5 5 5 4 3 5 42 

35 5 5 4 4 4 4 26 4 3 4 3 4 3 4 3 28 5 5 4 4 4 4 3 3 4 36 

36 2 4 3 4 3 3 19 4 5 3 4 4 4 4 4 32 3 4 4 3 3 3 3 2 5 30 

37 4 4 4 5 5 4 26 3 3 4 3 4 4 4 3 28 3 4 4 3 5 4 2 2 5 32 

38 2 4 3 4 3 3 19 5 5 3 4 5 5 5 5 37 3 5 5 3 5 5 4 2 5 37 

39 5 5 5 4 3 4 26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 5 5 3 5 4 3 2 4 34 



 

 

40 4 4 3 4 3 5 23 4 4 3 4 5 5 5 5 35 3 4 4 3 5 5 4 3 3 34 

41 2 4 3 4 3 3 19 4 5 5 4 4 4 4 4 34 3 1 3 3 2 2 2 1 2 19 

42 4 4 5 4 4 4 25 4 4 3 3 5 5 4 5 33 4 4 4 4 4 4 5 5 3 37 

43 4 4 3 4 4 2 21 4 4 5 4 4 4 3 5 33 4 4 4 3 4 2 5 5 4 35 

44 4 4 3 4 3 3 21 5 3 4 4 5 4 3 5 33 3 3 4 4 3 3 5 5 4 34 

45 4 4 3 4 5 5 25 4 4 4 4 5 5 5 5 36 4 4 4 4 5 5 5 5 4 40 

46 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 5 4 4 4 37 5 5 5 3 5 5 4 3 2 37 

47 5 4 3 3 3 3 21 5 3 4 5 4 3 3 3 30 3 5 3 3 3 3 5 4 4 33 

48 4 5 5 5 3 2 24 4 4 4 4 4 3 3 5 31 4 4 4 3 4 2 4 4 4 33 

49 4 4 3 4 4 4 23 4 3 3 4 4 3 4 4 29 4 4 4 3 4 4 4 3 2 32 

50 5 3 4 4 5 4 25 5 5 5 5 5 4 4 4 37 5 5 5 3 5 4 4 5 4 40 

51 4 5 3 4 4 4 24 5 5 5 5 4 5 5 4 38 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

52 5 5 3 4 3 4 24 5 5 3 5 4 3 3 2 30 5 5 3 3 4 4 4 3 3 34 

53 4 5 5 4 4 4 26 5 5 3 5 4 3 4 3 32 4 3 4 3 4 4 4 3 2 31 

54 5 5 3 4 3 4 24 5 5 3 4 4 3 4 4 32 5 5 5 5 5 4 4 4 5 42 

55 5 4 4 4 3 4 24 5 5 4 4 4 3 4 4 33 5 5 5 5 4 4 5 4 4 41 

56 5 5 5 5 4 4 28 4 5 4 4 4 5 5 4 35 3 5 5 3 4 4 5 3 5 37 

57 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 4 5 5 4 38 3 5 5 3 4 5 3 3 3 34 

58 5 4 3 4 4 4 24 5 5 3 4 3 3 4 4 31 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 

59 5 5 3 4 3 4 24 4 4 3 5 5 3 5 3 32 3 5 4 3 4 4 3 4 2 32 

60 4 4 3 5 3 2 21 5 5 3 4 4 3 5 4 33 3 4 4 3 4 2 3 4 2 29 

61 5 4 4 4 5 4 26 5 5 3 4 4 3 5 4 33 5 4 4 4 5 4 5 5 4 40 

62 5 4 4 4 3 3 23 5 4 5 5 4 3 5 4 35 3 4 4 3 4 3 3 4 3 31 

63 4 4 3 4 3 4 22 5 5 5 5 4 3 3 2 32 3 4 4 3 3 4 5 3 4 33 

64 5 4 3 4 4 4 24 5 5 5 5 4 3 4 4 35 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

65 5 4 3 4 4 4 24 5 5 5 5 4 3 4 4 35 3 4 4 4 4 4 4 3 4 34 

66 4 5 5 5 5 5 29 4 4 4 4 4 4 3 5 32 3 5 5 5 5 5 4 3 2 37 

67 5 4 3 4 3 4 23 5 5 5 5 5 3 5 4 37 5 4 4 4 4 4 4 3 2 34 

68 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 3 4 4 4 35 3 5 5 5 5 5 4 3 2 37 

69 4 4 5 4 3 4 24 5 5 4 4 4 5 4 4 35 3 3 3 3 2 3 4 4 3 28 

70 5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 4 3 3 5 5 34 5 5 5 5 5 5 3 4 4 41 

71 5 5 3 5 3 5 26 5 5 4 4 3 3 5 4 33 5 5 5 5 5 5 4 4 3 41 

72 5 5 5 5 4 5 29 5 4 4 4 3 3 5 4 32 3 5 5 5 5 5 4 3 2 37 

73 5 5 5 5 5 5 30 5 5 3 4 5 4 4 4 34 3 5 5 5 5 5 4 3 3 38 

74 5 5 5 5 5 4 29 5 5 3 4 4 3 4 4 32 3 5 5 5 5 4 5 5 4 41 

75 5 5 5 5 4 5 29 5 5 3 4 4 4 4 5 34 5 5 5 5 4 5 5 4 5 43 

76 4 4 4 4 4 5 25 5 4 4 4 4 3 3 3 30 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 

77 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 5 4 4 4 34 3 4 4 4 4 4 4 3 3 33 

78 5 5 3 3 3 5 24 5 4 4 4 4 3 5 4 33 3 5 4 3 3 5 3 4 5 35 

79 4 4 4 4 5 5 26 5 4 5 5 5 5 4 3 36 3 4 4 4 5 5 4 3 5 37 

80 5 5 4 5 5 5 29 5 4 5 4 4 3 5 4 34 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 

81 4 4 4 4 4 4 24 5 4 3 3 4 4 3 5 31 3 4 4 4 4 4 3 1 5 32 

82 5 5 3 4 5 4 26 5 5 3 5 5 4 4 5 36 5 5 4 4 5 4 5 4 5 41 

83 5 5 4 5 5 5 29 5 5 3 5 5 4 3 4 34 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 



 

 

84 5 4 4 5 4 5 27 5 5 5 5 5 4 5 4 38 5 4 4 5 4 5 5 4 4 40 

85 4 4 3 4 3 4 22 4 3 4 5 5 3 3 3 30 3 4 5 3 2 4 4 4 4 33 

86 4 4 4 5 4 5 26 5 4 4 4 4 4 3 4 32 4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 

87 4 4 3 4 3 4 22 5 4 3 5 5 5 3 3 33 3 4 4 4 3 4 5 4 5 36 

88 4 4 3 3 4 2 20 5 2 3 4 3 4 3 3 27 3 4 4 3 4 2 4 4 5 33 

89 4 4 3 4 4 3 22 5 3 4 4 4 4 2 5 31 3 4 4 4 4 3 4 3 4 33 

90 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 4 4 4 4 4 4 4 5 36 

91 5 5 4 5 5 5 29 5 3 4 4 4 5 4 4 33 5 5 5 5 5 5 3 3 5 41 

92 4 4 4 4 4 5 25 5 5 3 5 5 4 5 4 36 4 4 4 4 4 5 4 3 5 37 

93 5 5 5 5 5 4 29 5 4 5 5 4 4 4 4 35 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 

94 5 1 3 3 4 5 21 5 2 3 4 4 4 3 3 28 3 3 3 3 3 4 3 4 5 31 

95 5 4 4 5 5 5 28 4 4 4 4 4 5 5 4 34 5 4 4 5 5 5 4 4 5 41 

96 5 5 3 4 3 3 23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 4 4 4 3 4 4 4 37 

97 4 4 3 4 3 4 22 5 4 5 5 5 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 3 5 36 

98 4 3 4 4 3 4 22 5 5 4 4 5 5 4 4 36 4 3 4 4 4 4 5 3 4 35 

99 5 4 3 4 3 3 22 5 4 5 5 5 4 4 4 36 5 4 4 4 4 3 5 3 5 37 

100 5 4 4 4 4 4 25 5 5 5 5 4 4 5 4 37 5 4 4 4 4 4 4 4 5 38 

101 5 5 4 5 5 5 29 5 4 4 5 5 5 4 4 36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

102 5 5 4 5 4 4 27 5 5 4 4 4 3 4 3 32 5 5 5 5 4 4 4 4 5 41 

103 5 4 3 3 3 5 23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 3 5 5 4 4 5 39 

104 5 1 3 3 3 5 20 4 3 3 4 4 4 3 3 28 5 1 4 3 4 5 5 5 4 36 

105 5 5 4 5 4 4 27 5 4 4 4 4 4 4 3 32 5 5 5 5 4 4 3 2 5 38 

106 5 4 4 4 5 4 26 5 5 5 5 4 4 5 4 37 5 4 4 4 5 4 5 3 3 37 

107 5 3 4 5 5 4 26 5 4 3 5 5 4 4 3 33 5 3 5 5 5 4 2 1 5 35 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 
 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 
 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 
 



 

 

 

 

 

 


